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ABSTRAK

24EH O

PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN LINGKUNGAN KERJA
o FISIK TERHADAP KINERJA DENGAN MOTIVASI SEBAGAI

; VARIABEL MEDIASI PADA PEGAWAI SLBN PEMBINA KOTA
= PEKANBARU

=

C Oleh :

i WULAN AYU NURANNISA

-~ 12270125727

»

> SLB Negeri Pembina Pekanbaru adalah sebuah lembaga bidang Pendidikan
khysus dan Pendidikan layanan khusus (PKPLK) yang menangani peserta didik
yang memiliki keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan sensori atau disebut
derfgan disabilitas. Untuk itu, mencapai tujuan organisasi secara efektif dan
efisien perlu menjadi perhatian dalam meningkatkan kinerja pegawai yaitu
melalui kecerdasan emosional, lingkungan kerja dan motivasi kerja. Fenomena ini
berkaitan dengan kinerja pegawai yang dipengaruhi oleh kecerdasan emosional
dan lingkungan kerja fisik dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan survei.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan, dan
dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) melalui
aplikasi SmartPLS. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 63 orang dan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 63 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan lingkungan kerja fisik
bergengaruh langsung dan signifikan terhadap motivasi kerja. Selain itu,
kecgrdasan emosional, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja berpengaruh
terl@idap kinerja pegawai. Motivasi Kerja terbukti mampu memediasi hubungan
antgfa kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai dan lingkungan kerja fisik
terlga'dap kinerja pegawai. Implikasi dari penelitian ini mengindikasikan bahwa
organisasi/sekolah perlu meningkatkan kecerdasan emosional dan menciptakan
lin%ungan kerja fisik yang nyaman demi meningkatkan motivasi kerja dan
meningkatkan kinerja pegawai pada untuk SLB Negeri Pembina Pekanbaru.

<
Katy Kunci: Kecerdasan Emosional, Lingkungan Kerja Fisik, Motivasi Kerja,
= Kinerja Pegawai
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ABSTRACT

1d1o YeH 6

THE INFLUENCE OF EMOTIONAL INTELLIGENCE AND
“PHYSICAL WORK ENVIRONMENT ON PERFORMANCE WITH
%_VIOTIVATION AS A MEDIATION VARIABLE AT SLBN PEMBINA

= PEKANBARU

=

= By:

7

%) WULAN AYU NURANNISA
G 12270125727

&

® SLB Negeri Pembina Pekanbaru is an institution in the field of Special
Edigation and Special Service Education (PKPLK) that handles students with
phﬁical, intellectual, mental, and sensory disabilities. To achieve organizational
goals effectively and efficiently, attention must be paid to improving employee
performance through emotional intelligence, work environment, and work
motivation. This phenomenon relates to employee performance being influenced
by emotional intelligence and the physical work environment, with work
motivation serving as a mediating variable. The research method used is
quantitative with a survey approach. Data were collected through questionnaires
distributed to employees and analyzed using the Structural Equation Modeling
(SEM) method via the SmartPLS application. The population in this study
consisted of 63 individuals, and a total of 63 samples were used (saturated
sampling). The results showed that emotional intelligence and the physical work
environment have a direct and significant effect on work motivation. Furthermore,
emgfional intelligence, physical work environment, and work motivation
siglificantly affect employee performance. Work motivation is proven to mediate
thefzelationship between emotional intelligence and employee performance, as
wellas between the physical work environment and employee performance. The
imggications of this study indicate that organizations/schools need to enhance
em@fional intelligence and create a comfortable physical work environment to
boast work motivation and improve employee performance at SLB Negeri
Perzbina Pekanbaru.

m
KeJZvyords: Emotional Intelligence, Physical Work Environment, Work
Motivation, Employee Performance.
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i e KATA PENGANTAR
)
b
9
- B Sl eIl
)
= .
Assadamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Al-hamdulillahirobbil ‘alamin, Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT

[N X!

yang telah melimpahkan segala rahmat, karunia dan hidayah-Nya yang diberikan
ke@da penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Tak
lup;pula shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi
Be;r Muhammad SAW sebagai uswatun khasanah dalam hidup ini yang telah
menuntun umatnya dari alam kegelapan menuju alam yang terang benderang.
Alhamdulillah, penulis telah dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini yang
berjudul “ Pengaruh Kecerdasan Emosional Dan Lingkungan Kerja Fisik
Terhadap Kinerja Dengan Motivasi Sebagai Variabel Mediasi Pada Pegawai
Slbn Pembina Kota Pekanbaru”. Penulisan skripsi ini merupakan salah satu
sya%t untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen studi strata satu (S1) Program
StL%i Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Ne%@ri Sultan Syarif Kasim Riau. Suatu kehormatan bagi penulis untuk
meglpersembahkan yang terbaik kepada almamater, kedua orang tua, seluruh
keléarga dan juga pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan
skr%si ini. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan
terigﬁakasih kepada :

1. g)u Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA selaku Rektor Universitas

W
Tlam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
-
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2. Ibu Dr. Desrir Miftah, SE, MM, Ak selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu

V)

b
Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
©

3. Ibu Dr. Nurlasera, SE, M.Si selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan Ilmu

gﬂsial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, sekaligus sebagai

=
dosen pembimbing proposal dan skripsi yang telah banyak membantu,

= .. .
&engarahkan, membimbing, memberikan saran serta meluangkan waktu untuk

=
@emberikan bimbingan dan pengarahan selama proses penyusunan proposal
©

hingga skripsi.

o
. Bapak Dr. Khairil Henry, SE, M.Si, Ak, Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan

Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. Ibu Dr. Mustigowati Ummul, SE, M.Si, selaku Wakil Dekan III Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

. Ibu Susnaningsih Mu’at, SE, MM, Phd selaku Ketua Prodi S1 Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

m . .
Kasim Riau.
-~

o

. Bu Fitri Hidayati, SE, MM selaku sekretaris Prodi S1 Manajemen di Fakultas

oY)
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim
(o]

Eiau.
=

<
.g)u Dr.Tasriani, S. Ag, M.Ag selaku penasehat akademik yang telah

glemberikan bimbingan kepada penulis selama masa perkuliahan di Fakultas
-
gkonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim.

9. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam

w
kﬁegeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu dan
-
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ngetahuan selama masa perkuliahan.
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eluruh Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas

di

ISlam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

. g_enulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pihak SLBN

=
Pembin Pekanbaru yang telah memberikan izin dan kesempatan kepada penulis

gltk melaksanakan penelitian skripsi. Ucapan terimakasih secara khusus
éenulis sampaikan kepada Bapak Erri Wahyudi, A.Md selaku Tata Usaha dan
ii;u Alrumby, S.Pd selaku Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum, yang telah
%)anyak membantu, membimbing, serta memberikan informasi dan kemudahan
kepada penulis selama proses penelitian dan penyusunan skripsi ini. Atas
segala bantuan dan kerjasama yang diberikan, penulis mengucapkan
terimakasih.

Untuk Kedua Orang Tua Tercinntaku Gunawan dan Elva Susanti sebagai tanda
bakti dan hormat dan rasa terimakasih yang tiada terhingga ku persembahkan
grya kecil ini kepada ayah dan ibu yang telah memberikan kasih sayang,
%ukungan yang luar biasa, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang baru dapat
%@nulis balas dengan selembar kertas ini yang bertuliskan kata cinta dan
%rsembahan. Ayah terimakasih atas kerja keras dan pengorbanan yang telah
éiberikan selama ini. Segala jerih payah, perhatian, dan kasih sayang ayah

Pt o

ilenjadi alasan terbesar bagi penulis untuk terus berusaha dan tidak menyerah.
-
@u terimakasih yang sebesar-besarnya atas segala bentuk bantuan dan doa

Yang tiada henti yang diberikan selama ini. Terimakasih atas kesabaran dan

W
Kebesaran hati menghadapi penulis yang keras kepala ini. Ayah, ibu
-
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imakasih telah menjadi sumber kekuatan terbesar dalam hidup penulis, yang
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mendorong untuk tidak menyerah. Semoga ini menjadi langkah awal untuk

d

fMembuat ibu dan ayah bahagia.

. E_epada Mamas Adib Prayudha Gunawan dan Adik Zahra Syakeela terimakasih

=
atas perhatian, bantuan, dan dukungan kepada penulis selama proses

=
Pjg:rkuliahan hingga penyusnan skripsi ini.
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. gepada Meike Kusdanisa Azahra, Salsabila Putri Afriliani, dan Diniandra Putri
m

@imakasih telah membersamai awal perkuliahan hingga akhir perkuliahan
%)engan dukungan, bantuan, serta semangat yang diberikan, dan menjadi
penolong dalam proses skripsi ini.

Kepada Agfrinda Nur Anisa, Dahlia Aggraini, dan Sabina teman seperjuangan
dalam penyusunan skirpsi, yang telah bersama-sama saling membantu,
berdiskusi, dan semangat selama proses pengerjaan skripsi.

Terakhir, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada diri sendiri, Wulan
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a5 BABI

m

=

o PENDAHULUAN
=

Q

1. li tar Belakang

XDalam menjalankan suatu organisasi, pemerintah membutuhkan sumber daya
&

ma#rtusia (SDM) yang handal. Karena sumber daya manusia merupakan hal yang
(0p)

sar&at penting dan sangat menentukan keberhasilan organisasi dimasa depan,
X

tan%a pegawai yang kompeten maka organisasi itu tidak akan berjalan dengan
balg Sumber daya manusia yang memiliki akal, bakat, tenaga, keinginan,
pengetahuan, perasaan, dan kreativitas sangat dibutuhkan oleh organisasi
pemerintah untuk mencapai visi dan misi organisasi serta meningkatkan kinerja
(Primadya et al., 2022) Oleh karena itu setiap organisasi perlu memperhatikan
dan mengatur keberadaan pegawai nya sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja
yang bagus.

&U,Kamijan (2021) menjelaskan bahwa kinerja individu dipengaruhi oleh faktor
intqual yang berasal dari dalam diri pegawai serta faktor eksternal yang

bergumber dari lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja yang

povi
(o]

optihal tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis semata, tetapi juga
=

dipgngaruhi oleh kondisi psikologis pegawai dan lingkungan tempat pegawai
-t
w

meﬁfalankan tugasnya (Dwi et al, 2024). Apabila kinerja pegawai tidak
=)

meahgalami peningkatan secara berkelanjutan, maka organisasi berpotensi
o

meE‘galami stagnasi dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

zSugu

egawai perusahaan secara individual maupun kelompok memiliki peran

doffinan di balik sukses tidaknya perusahaan yang mereka jabat. Untuk itu,

nery wiseygie



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIE VISNS NIN
o/0
ll’ U

ﬂ?

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©

meficapai tujuan organisasi/perusahaan secara efektif dan efisien perlu menjadi
©

b
perhatian dalam meningkatkan kinerja pegawai yaitu melalui kecerdasan
©

o<t

em@sional, lingkungan kerja fisik dan motivasi kerja.
=
—Salovey dan Mayer (2023:556) berpendapat bahwa kecerdasan emosional
=

adatah kemampuan untuk memantau, mengenali, dan mengendalikan emosi diri

senﬁri dan orang lain, dan menggunakan emosi tersebut untuk membantu dalam

=

berfikir dan perilaku dengan cara yang mendukung perkembangan emosional dan
@

intelektual. (Margareta et al., 2025). Stephen dan Judge (2019:2) menjelaskan

balgva kecerdasan emosional mencakup individu dalam mengenali, memahami,
dan mengelola informasi emosional yang muncul dari diri sendiri maupun
lingkungan (Noviantoro ef al., 2024). Kecerdasan emosional secara khusus terkait
dengan kinerja pegawai, terutama di Sekolah Luar Biasa. Hal ini karena pegawai
SLB sering menghadapi situasi yang menuntut empati, kesabaran dan kemampuan
adaptasi, karena anak-anak dengan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus)
me@butuhkan perhatian khusus. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
peéwai dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki kinerja
yar% lebih baik, karena mereka lebih mampu menangani stres, mengelola
emé:Sinya, dan beradaptasi dengan tuntutan lingkungan kerja.

éPegawai SLB tidak hanya dihadapkan pada tugas administratif dan

Pt o

pe%gogis, tetapi juga tuntutan emosional yang kompleks karena interaksi intens
-

dergan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Penelitian menunjukkan bahwa

tunfiitan pekerjaan dan beban psikologis bagi guru SLB lebih tinggi dibandingkan

W
de;@an guru di sekolah umum, sehingga peran regulasi emosi menjadi penting
-t
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©

unug)lk menjaga kesejahteraan psikologis dan kinerja kerja mereka. Ini
megunjukkan bahwa kemampuan mengendalikan emosi dan memahami kondisi
sis%a merupakan aspek penting dalam konteks kerja di SLB (Giarto & Sarajar,
20%).

-~

cHasil observasi di SLB Negeri Pembina Pekanbaru menunjukkan bahwa para
peg%wai memiliki kesabaran dan empati yang luar biasa dalam mendampingi
siséa berkebutuhan khusus (ABK). Mereka mampu menangani berbagai
kar;)}:teristik dan kebutuhan siswa secara tenang, serta secara konsisten melatih
sis%)a agar tidak sepenuhnya bergantung pada alat bantu. Selain itu, para pegawai
juga membiasakan siswa untuk menjalani kehidupan yang mandiri dan
diperlakukan setara dengan individu lainnya. Tindakan ini mencerminkan bahwa
para pegawai tidak hanya bekerja dengan ketulusan, tetapi juga berperan aktif
dalam mendorong inklusi dan kemandirian siswa melalui pendekatan yang penuh
empati dan pengelolaan emosi yang baik. Hal ini menjadi bukti bahwa kecerdasan
em&ional memainkan peranan penting dalam menunjang kinerja mereka di
lin%ungan sekolah tersebut.

2

?Namun demikian, tingkat kecerdasan emosional antar pegawai masih
(o]

berggam. Beberapa pegawai mampu menunjukkan kestabilan emosi dan empati

<
yar% konsisten, sementara sebagian lainnya cenderung mudah merasa lelah secara
[

-

em‘gsional ketika menghadapi tantangan tertentu di lingkungan kerja. Variasi ini
-

megﬁnjukkan bahwa kecerdasan emosional berpotensi menjadi salah satu faktor

yarig memengaruhi kinerja pegawai di SLB Negeri Pembina Pekanbaru, sehingga

95}
penging untuk diteliti lebih lanjut.
-t
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©

IDalam lingkungan kerja, pegawai seringkali dihadapkan pada berbagai
©

tan;;ngan dan permasalahan yang tidak hanya menuntut kemampuan intelektual,
tet%i juga keterampilan emosional. Kecerdasan emosional menjadi aspek penting
dal%n menghadapi situasi kerja yang kompleks, karena individu yang mampu
megg;elola emosinya dengan baik cenderung memiliki kinerja yang lebih optimal.
Indézxidu dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi mampu mengendalikan
emésinya, memotivasi diri dan orang lain, menyelesaikan masalah secara efektif,
me%aga suasana hati tetap positif, serta menunjukkan empati dan pelayanan yang
bai; terhadap orang lain (Wahyudi et al., 2022). Selain faktor emosional, kondisi
lingkungan kerja secara fisik juga memegang peranan penting dalam mendukung

kinerja pegawai.

Tabel 1. 1 :Data Fasilitas (Ruangan) pada SLB Negeri Pembina Pekanbaru

NO JENIS RUANGAN JUMLAH UKURAN
1 Ruang Kelas 59 3x6m
2 Perpustakaan 1 8x12m
3 Lab. Audiometer 1 6Xx8m
40 | R. Akupresur 1 6x8m
5. | R. Komputer/ ICT 1 6x8m
6°. | R. Tata Busana 1 8x12m
7. | R. Kesenian 1 8x12m
8 R. Kecantikan 1 6x8m
. | R. TataBoga 1 8x12m
10~ | R. Kepala Sekolah 1 4x6m
1& [ R.UKS 2 6x7m
12" | R. Kriya Kayu 1 6x8m
18 | R. Pertanian 1 6Xx8m
14- | R. Otomotif 1 6x8m
15 | R. Hantaran Y 6Xx8m
16~ | R. Merangkai Bunga 1 6x8m
1% | R. Tata Usaha 1 3x2m
18- | R. Majelis Guru 1 6x8m
19 | R.Aula 1 24x12m
20, |R.LSP 1 6x8m

Suigber : SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru
-t

nery wiseyy ji




b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

AVIE VISNS NIN
o/0
ll’ U

?5

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©

T Berdasarkan tabel diatas salah satu bentuk nyata dari upaya menciptakan
©

b

lingkungan kerja fisik yang baik dapat dilihat dari ketersediaan fasilitas di SLB
©

Negeri Pembina Pekanbaru. Berdasarkan data fasilitas (ruangan), sekolah ini

=
memiliki berbagai jenis ruangan penunjang kerja dan pembelajaran seperti ruang

=
kelas, ruang komputer, ruang tata boga, ruang UKS, ruang keterampilan seperti

=
kriyﬁ kayu dan otomotif, hingga ruang khusus seperti ruang kepala sekolah dan

=

maﬁlis guru. Tersedianya fasilitas yang lengkap dan sesuai ukuran ini menjadi
©

salah satu indikator bahwa lingkungan kerja fisik di sekolah tersebut telah

did%)sain untuk mendukung kenyamanan, keamanan, dan efektivitas kerja para
pegawai dan guru dalam menjalankan tugasnya.

Meskipun secara keseluruhan kondisi lingkungan kerja fisik di SLB
Negeri Pembina Pekanbaru terlihat sangat baik, terdapat hal-hal yang membuat
suasananya berbeda dari sekolah pada umumnya. Ruang kelas di SLB berukuran
lebih kecil dan hanya diisi oleh beberapa siswa dengan karakteristik dan
ketgc:ampuan belajar yang beragam. Meskipun mereka berada dalam kelompok
per';;belajaran yang sama, setiap siswa memiliki tingkat pemahaman, cara
ber%teraksi, serta respon yang berbeda terhadap pembelajaran. Kondisi ini
meglbuat guru perlu menyesuaikan metode mengajar, cara berkomunikasi, dan
peI{:Pdekatan emosionalnya agar proses belajar berjalan efektif. Suasana belajar
ya% dinamis dan penuh interaksi ini menuntut guru untuk memiliki kesabaran

=

dargbengendalian emosi yang tinggi. Dengan demikian, meskipun fasilitas fisik di

sek@lah sudah baik, ukuran ruang kelas yang terbatas serta dinamika pembelajaran

neny wisey| Jjueig
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©

khas di SLB menjadi faktor penting yang turut memengaruhi kenyamanan dan
©

b
kingrja guru dalam bekerja.
©

—

& Untuk mencapai kinerja yang optimal, berbagai aspek perlu diperhatikan,
sal% satunya adalah lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja fisik memiliki
per;l-an penting dalam memengaruhi kinerja pegawai. Ketika organisasi mampu
megzgiptakan suasana kerja yang nyaman dan mendukung, pegawai akan merasa
lebi baik, termotivasi, dan mampu mengeluarkan seluruh potensinya. Sebaliknya,
ko%isi kerja yang tidak memadai dapat menghambat pencapaian kinerja yang
maQE)simal. Afandi (2018) menyebutkan bahwa lingkungan kerja mencakup segala
hal di sekitar pegawai yang memengaruhi kepuasan kerja dan cara mereka
menyelesaikan tugas, termasuk ketersediaan fasilitas kerja yang mendukung
peningkatan kualitas hasil kerja. Dalam konteks penelitian ini, penting untuk
melihat bagaimana faktor lingkungan kerja tersebut berperan dalam memengaruhi
kinerja pegawai SLB, yang menghadapi tantangan tersendiri dalam proses kerja

W
mefeka (Sapu et al., 2023)

®
Tabel 1. 2 : Rekapitulasi Data Penilaian Kinerja Pegawai SLBN Pembina

g Pekanbaru Tahun 2023-2024

TAHUN HASIL KERJA PERILAKU KERJA
2023 2 2
2024 2 2

Su@ber: SLB Negeri Pembina Pekanbaru

A318

TaBel 1. 3 : Referensi kode hasil kerja dan perilaku kerja

KETERANGAN

Diatas Ekspetasi

Sesuai Ekspetasi

A
wl\n—\g
m

DibawahEkspetasi

Sumiber: SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru
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cl:.L)‘ Berdasarkan rekapitulasi data hasil penilaian kinerja pegawai di SLB Negeri
Pelgbina Pekanbaru tahun 2023 dan 2024, penilaian kinerja pegawai tersebut
did-g;sarkan pada dua aspek utama, yaitu hasil kerja dan perilaku kerja, yang
ding_atakan dalam bentuk kode penilaian sesuai dengan standar evaluasi internal
sekglah. Adapun kriteria penilaian kinerja pegawai mengacu pada kode penilaian
yang disajikan pada tabel 1.3. Rekapitulasi data hasil penilaian pegawai yang
dia%bil dari Dinas Pendidikan Provinsi Riau, terlihat bahwa sebagian besar
pe%wai mendapatkan nilai kerja dan sikap dengan skor 2. Ini menunjukkan
balgva mereka berada dalam kategori “Sesuai Ekspetasi”. Namun, sampai
sekarang, belum ada pegawai yang mencapai kategori “Diatas Ekspetasi”.
Keadaan ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai masih bisa diperbaiki dengan
memperhatikan berbagai faktor yang berpengaruh, seperti kecerdasan emosional,
suasana kerja, dan motivasi. Dengan kata lain, walaupun tempat kerja di SLB
Negeri Pembina Pekanbaru sudah cukup baik, masih perlu usaha untuk

7
meffiperkuat faktor psikologis dan motivasi agar kinerja pegawai bisa menjadi

o
lebilt baik.

e

. Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh diketahui bahwa sekolah selalu

me

%ﬂb

adakan berbagai program untuk meningkatkan kemampuan guru. Program-

ram ini tidak hanya untuk membantu para guru menjadi lebih baik dalam

SEIAT

pr

1

rjaan mereka, tetapi juga sebagai cara sekolah untuk mendukung semangat

o]
(@]
oX

s 3

kerja guru supaya tetap bersemangat dalam menjalankan tugas mereka. Kegiatan-
kegiatan yang sudah dilakukan dalam beberapa tahun terakhir bisa dilihat pada

wn
Tabel 1.4 di bawah ini.
]

I
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2 Ta@el 1. 4 : Kegiatan SLB Negeri Pembina Pekanbaru
a 9 SDM
S| NOY  NAMA KEGIATAN WAKTU YANG JUMLAH YANG
‘i. - KEGIATAN TERLIBAT TERLIBAT
2l 1 = Peningkatan kompetensi Februari Guru dan + 35 Orang
g =+ guru dalam 2022 Narasumber
d o mer_wgembangkan _
§ Egkurlkulu_m_pembelajaran
2 7 dan penilaian yang
— mengakomodasi peserta
| didik berkebutuhan khusus
g' pada satuan pendidikan
- khusus atau sekolah luar
Z| biasa
Q)
2 | Sosialisasi kurikulum Oktober Guru dan + 40 Orang
Merdeka 2022 Narasumber
3 | Workshop penyusunan Januari- Juni | Guru + 60 Orang
perangkat pembelajaran 2024
dan Pembekalan ilmu
mengenai penggunaan
teknologi
4 | Workshop penyusunan Juli- Guru + 60 Orang
perangkat pembelajaran Desember
dan Upgrade ilmu 2024
wh mengenai penggunaan
= teknologi dan hal- hal yang
| menunjang pembelajaran
5 f;' KKG Rayon | Penyusunan | September Guru + 25 Orang
= Projek Profil 2023
6 ~ Bimtek Penguatan Maret 2023 | Guru + 15 Orang
= Implementasi Kurikulum
< Merdeka Sekolah Luar
<l Biasa (SLB) Se Provinsi
= Riau Tahun 2023
<

Surgber: SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru

fé’ Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa sekolah mendukung guru
untgk lebih semangat dan termotivasi dalam bekerja. Melalui pelatihan,
wqﬂ%shop, dan bimbingan teknis, guru didorong untuk meningkatkan

2
ketgrampilannya agar bisa memberikan layanan terbaik kepada siswa. Namun,
Lo oY
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meSkipun usaha untuk meningkatkan motivasi sudah dilakukan, masih perlu
©

pertahaman lebih dalam tentang peran motivasi kerja dalam memperbaiki kinerja
o

pegawai.

o Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai memerlukan dorongan dari dalam
dirl_g_untuk mempertahankan semangat kerja, sehingga dapat mencapai kinerja
ya% optimal. Ketika pegawai bekerja dengan penuh semangat atas dasar
kei%inan pribadi untuk memberikan kontribusi, mengembangkan diri, atau
sebdgai bentuk pengabdian, hal tersebut mencerminkan motivasi internal.
Md}vasi internal diharapkan mampu meningkatkan kinerja pegawai secara
sigf‘%ﬁkan (Musnur & Murkhana, 2023).

o Saat ini, peningkatan motivasi kerja telah menjadi bagian dari strategi
umﬁm dalam pengelolaan sumber daya manusia. Banyak organisasi berupaya
untuk membina dan mengembangkan motivasi pegawai guna mendukung
pencapaian kinerja yang optimal (Cetin & Askun, 2017 “dikutip oleh” (Nabilla et
al., 2024)). Dalam penelitian ini, motivasi kerja diposisikan sebagai variabel
mediasi karena berperan dalam menentukan tingkat pencapaian kinerja pegawai
(Amaral et al., 2023 “dikutip oleh” (Nabilla ef al., 2024)).

Dengan adanya motivasi kerja, pegawai terdorong untuk bekerja dengan
semgangat, sehingga mampu memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi.
Mcgivasi kerja merupakan aspek penting bagi keberhasilan perusahaan karena
ber@sal dari dorongan individu untuk bertanggung jawab dan mencapai hasil kerja
se(;g;a maksimal. Motivasi yang tinggi mendorong sumber daya manusia untuk
beléé:rj a sesuai dengan tujuan organisasi dan menghasilkan kinerja yang lebih baik
(Lataawuran et al., 2023 “dikutip oleh” (Nabilla et al., 2024).

Taéel 1. 5 :Daftar Prestasi Siswa SLB Negeri Pembina Pekanbaru 2022 — 2024

FAHUN JENIS LOMBA JUMLAH PRESTASI

Lomba FLS2N PDBK 5
Lomba LKSN PDBK

Sd©
o
N
[

Lomba FLS2N PDBK
Lomba LKSN PDBK
KOSN PDBK

AKA PDBK

o
N
N

AR, |W|CO|O1| 01

Lomba FLS2N PDBK
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o [T Lomba LKSN PDBK 4
= KOSN PDBK 1
9 o SOlna (Spe sial Olimpik Indone sia) 3
3] © Lomba FLS2N PDBK 6
5| o Lomba LKSN PDBK 6
= ;2024 KOSN PDBK 2
3l = AKA PDBK 1
§ Sumiber: SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru
& €
- —
g [Z
&
TaEel 1. 6 : Data Prestasi Guru SLB Negeri Pembina Pekanbaru
ol TAHUN JUMLAH PRESTASI (ORANG)
= 2020 4
D 2021 8
- 2022 1
2023 5
2024 1

Sumber: SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru

Tabel 1. 7 : Data Prestasi SLB Negeri Pembina Pekanbaru

NO PRESTASI TINGKAT TAHUN
1 | Sekolah Ramah Anak (SRA) Nasional 2023
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP- .
2 P1) Hortikultura fasional Al
3 | Akreditasi sekolah A Nasional 2024
4 s SLB terbaik Provinsi 2024
| Alumni yang tamat SLB Pembina
5 | yang sudah berkuliah 3 tahun Provinsi 2022-2024
&1 terakhir berjumlah 16 orang
| Produksi UMKM Batik Tulis Motif . ¥
¢ 2| Riau, Canting Batik Tuli Riau P! 2018-2024
Surﬁdber: SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru
= Dalam konteks Sekolah Luar Biasa (SLB), pegawai menghadapi
<
m
tanfangan unik dalam mendidik anak-anak berkebutuhan khusus. Untuk
<
meangatasi tantangan ini, kecerdasan emosional dan lingkungan kerja yang
-

0
komdusif sangat penting. Namun, motivasi yang berasal dari dalam diri pegawai

-

jo¥]
jug@ memainkan peran krusial dalam meningkatkan kinerja mereka. Motivasi

S
dapdt memediasi hubungan antara kecerdasan emosional dan lingkungan kerja
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©

terhadap kinerja pegawai. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa motivasi
©

b
bergengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Haryanto & Mukrodi, 2022)
©

—

& Pegawai di Sekolah Luar Biasa (SLB) Pekanbaru menunjukkan dedikasi
tingggi dalam memberikan layanan kepada anak-anak berkebutuhan khusus
(AEK). Hasil observasi awal menunjukkan bahwa mereka mampu menjalankan
tug% dengan penuh kesabaran, empati, serta pengelolaan emosi yang baik. Pihak
selélah juga menyediakan fasilitas yang menunjang pelaksanaan pekerjaan para
pe%wai. Meskipun begitu, pencapaian kinerja pegawai tidak hanya bergantung
pa(?_; dukungan fasilitas, melainkan juga dipengaruhi oleh aspek internal seperti
kecerdasan emosional dan motivasi, serta faktor eksternal seperti lingkungan
kerja. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana kecerdasan emosional dan lingkungan kerja fisik memengaruhi kinerja
pegawai, dengan motivasi kerja sebagai variabel yang memediasi hubungan
tersebut.

‘é,: Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh
ke%‘tdasan emosional dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai,
derzian motivasi sebagai variabel mediasi, guna memberikan wawasan baru

dal%l“n upaya peningkatan kinerja pegawai di lingkungan pendidikan khusus.

<
Tagel 1. 8 : Data Jumlah Siswa SLB Negeri Pembina Pekanbaru

< TAHUN AJARAN JUMLAH SISWA (ORANG)
o 2020/2021 321
0 2021/2022 260
g 2022/2023 287
=3 2023/2024 320
= 2024/2025 311

Sungher: SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru
2
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T ©
Q
o Tabel 1. 9 : Data Jumlah Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru
g o
o TAHUN JUMLAH (ORANG)
= 2020 69
al -~ 2021 69
a = 2022 83
g 3 2023 84
a = 2024 63
@ Suriber: SLB Negeri Pembina Kota Pekanbaru
=
8 =
=
) 07]
1.2cdRumusan Masalah
)
-~
© Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
A
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :
<=
1. Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja pada
Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru?
2. Apakah Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap Kinerja pada
Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru?
2 Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja pada Pegawai SLB Negeri
Pembina Pekanbaru?
4, Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Motivasi pada
Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru?
5. Apakah Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap Motivasi pada
Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru?
6. Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja dengan

Motivasi sebagai Variabel Mediasi pada Pegawai SLB Negeri Pembina

Pekanbaru?

12
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©
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3
133
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=
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=
)
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QO
2. 1
2
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3.
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Apakah Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi di SLB Negeri Pembina

Pekanbaru?

juan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk Mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja
pada Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru

Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja
pada Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru

Untuk Mengetahui Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja pada Pegawai
SLB Negeri Pembina Pekanbaru

Untuk Mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi
pada Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru

Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Motivasi
pada Pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru

Untuk Mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja
dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi pada Pegawai SLB Negeri
Pembina Pekanbaru

Untuk Mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja
dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi pada Pegawai SLB Negeri

Pembina Pekanbaru
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Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Manfaat bagi Peneliti

Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam
menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai kecerdasan emosional
dan lingkungan kerja fisik dalam meningkatkan kinerja pegawai serta
motivasi sebagai faktor yang memperkuat.

Manfaat bagi Perusahaan (Organisasi/SLB)

Bagi Perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan serta sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan
hasil penelitian agar kinerja pegawai menjadi baik dan menjadi sumber
informasi.

Manfaat bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk selanjutnya, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dari penelitian sebelumnya dan sebagai referensi untuk

penelitian selanjutnya.

istematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini dibahas dalam 6 (enam) bab, dimana

pergbahasan-pembahasan bab tersebut mempunyai kaitan antara yang satu dengan

A

yar% lainnya, yaitu sebagai berikut :

BA? I: PENDAHULUAN

-

Dag’m bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang akan mendasari

periglitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan gambaran

9]

A

me

B

nery wiseyy yii

genai sistematika penulisan.
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©

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
v

Dagm bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang relevan dengan
pet%litian. Penelitian terdahulu yang terkait juga akan disajikan, sehingga dapat
disrB@pulkan hipotesis serta variabel penelitian.

BAg II1 : METODE PENELITIAN

Dagm bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, sumber dan jenis

=

da‘@, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan metode analisis data.
©

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Q
Pada bab ini akan menjelaskan secara singkat sejarah perusahaan, struktur
organisasi serta tugas dan wewenang dalam organisasi
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini merupakan bab yang akan menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang diperoleh selama penelitian tentang kecerdasan emosional dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai dengan motivasi sebagai variabel
@
mediasi
a
BAB VI : PENUTUP
oY)
Pa@; bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisikan kesimpulan

(2]

dargsaran yang bermanfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya sebagai

<
mag,lkan ataupun pertimbangan daftar pustaka
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2.1

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

anajemen Sumber Daya Manusia

R

- Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Al

 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memegang peran sentral

= . . A : .
dal@gn mengelola aset berharga setiap organisasi, yaitu sumber daya manusia.

=

Dalim dunia bisnis yang terus berkembang, keberhasilan suatu organisasi sangat
@

bergantung pada kemampuan mereka dalam mengelola dan mengoptimalkan

Q

kontribusi individu-individu yang menjadi bagian dari tim kerja. (Dirgantara &

Suryadarama, 2023)

Beberapa pandangan menurut para ahli sebagai berikut :

1. Menurut T. Hani Handoko, manajemen sumber daya manusia yaitu “suatu

proses penarikan, seleksi, penempatan, pemeliharaan, dan pengembangan

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi’.

7))
2. Gary Dessler mengemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia
-~

o
#Adalah “kebijakan dan praktik yang dibutuhkan seseorang untuk
oY)
Epenjalankan aspek “orang” atau sumber daya manusia dari posisi seorang
(o}
c._.g:nanajer, meliputi perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan

<
%enilaian”.
[

2 ‘:O’.Menurut Edwin B. Flippo dalam bukunya Personnel Management yang

-
?itulis kembali dalam buku manajemen sumber daya manusia dan sumber

-

0 . .. . .
~laya manusia mendefinisikan manajemen sumber daya manusia mengacu

o,
1)

perencanaan, pengorganisasian, dan arah kegiatan seperti

16
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©

dmemperoleh, mengembangkan, memberi penghargaan, mengintegrasikan,
©

b
anemelihara, dan melepaskan sumber daya manusia untuk mencapai

©
dberbagai tujuan individu, organisasi, dan masyarakat, yang berarti

':"'memantau". (Hanim & Baskoro, 2023)

=
— Dapat disimpulkan definisi dari Manajemen Sumber Daya Manusia

adajgh proses strategis yang berfokus tidak hanya pada kinerja individu, tetapi

=

jug‘ﬁ_ pada pengembangan dan pemanfaatan kemampuan karyawan untuk
©

mefcapai tujuan yang lebih luas dalam organisasi.

©
2.12 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Fungsi Manajerial

1) Perencanaan adalah penentuan program pengelolaan sumber daya manusia
atau tenaga kerja yang akan dibutuhkan dalam mencapai tujuan organisasi.

2) Pengorganisasian merupakan membentuk organisasi untuk mengelola
rangkaian dari bermacam hubungan kerja, pembagian pekerjaan, kegiatan

W
spersonalia serta aspek yang lain.
o

3) Pengarahan merupakan kegiatan yang mengarahkan karyawan agar bekerja
~
§1_engan baik dan efisien lewat perintah, motivasi serta peraturan yang
(o}

Enengikat untuk mencapai tujuan perusahaan.

<
4) Pengendalian merupakan kegiatan pelaksanaan untuk mengendalikan semua
w

Pt o

-
‘g)egawai agar mematuhi peraturan-peraturan yang ada di dalam perusahaan
-

'f._‘ﬂan bekerja sesuai dengan jam operasional kerja. Apabila ada penyimpangan

fatau kesalahan maka perlu adanya perbaikkan dan penyempurnaan

n
S
gperéencanaan.

17
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©
2. Fungsi Operasional
W

1) Eengadaan adalah kegiatan dengan melakukan perekrutan, seleksi,
%enempatan, orientasi untuk memperoleh karyawan yang diperlukan oleh
-perusahaan.
=

2) Pengembangan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan keterampilan, ilmu
Eengetahuan serta perilaku karyawan dalam bekerja dengan baik melalui
§1endidikan dan pelatihan.

3) c:;;i'[ompensasi adalah kegiatan pemberian balas jasa langsung serta tidak
gangsung berupa uang ataupun barang kepada karyawan yang diberikan oleh

perusahaan.

4) Pengintegrasian adalah kegiatan untuk menyesuaiakan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan karyawan agar dapat mengambil keputusan yang
tepat.

5) Pemeliharaan adalah kegiatan untuk menjaga atau meningkatkan kondisi
gnental, loyalitas karyawan dan kemampuan bekerja karyawan agar mereka
%étap mau bekerja sampai pensiun.

6) :allemutuskan hubungan kerja adalah pemberhentian hubungan kerja karyawan
gari suatu perusahaan. Memutuskan hubungan kerja ini biasanya disebabkan
éleh keinginan perusahaan, keinginan karyawan, pensiun, dan kontrak kerja

%"ang sudah berakhir. (Yusri, 2020)

2.15 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

-

2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) menurut Husaini &
w

Suﬁma, (2021) adalah sebagai berikut :
-

I

18
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©

1.TMemberi saran kepada manajemen tentang kebijakan SDM untuk
©
b

omemastikan organisasi/ perusahaan memiliki SDM bermotivasi tinggi dan

©
aberkinerja tinggi, dilengkapi sarana dan pra sarana untuk menghadapi

=
—perubahan.

=
2.-Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM untuk

= .. . .
¢Anencapai tujuan instansi, lembaga/ perusahaan.

=

3. ZMengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar tidak
@
Zada gangguan dalam mencapai tujuan instansi.

©
4.“Menyediakan sarana dan prasarana komunikasi antara pegawai dan

manajemen organisasi.

5. Membantu perkembangan atau kemajuan arah dan strategi instansi/
perusahaan secara keseluruhan dengan memperhatikan aspek SDM.

6. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu
manager line dalam mencapai tujuan. (Cirebon et al., 2023)

(@)}
2.14 Peran Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Kinerja Pegawai
o
& Berdasarkan hasil penelitian pada PT. Marisa Jaya Abadi yang

—

oY)
dipgblikasikan dalam Jurnal Wawasan Volume 3 Nomor 1 Tahun 2025, peran
(o]

ma&jemen sumber daya manusia (SDM) sangat penting dalam meningkatkan

kinérja pegawai perusahaan konstruksi, di mana manajemen SDM yang efektif
ma‘%pu meningkatkan produktivitas, kepuasan kerja, dan motivasi karyawan
meglui pelatihan, pengembangan keterampilan, pemberian penghargaan dan
insé’;ltif yang adil, serta penciptaan lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi
dargkeseimbangan antara tugas profesional dan kesejahteraan mental, sehingga
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©

strategi pengelolaan SDM yang terencana dapat menciptakan tim yang kuat,
©
b
meaingkatkan efisiensi proyek, serta memastikan keberlanjutan dan daya saing
©
peifisahaan di tengah persaingan industri konstruksi yang ketat (Konstruksi et al.,
2033)
=
2.2Kinerja

7
2.203 Pengertian Kinerja
=
2 Prestasi yang dicapai seseorang disebut actual performance atau job
Q
performance yang biasa kita sebut dengan kinerja. Seorang karyawan yang

me%ksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta
berhasil secara kualitas maupun kuantitas disebut juga dengan kinerja. Prestasi
kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan kualitas yang telah disepakati bersama
merupakan pengertian kinerja secara umum (Chairunnisah et al., 2021)

Menurut Hesti Widayanti (2022) Kinerja merupakan suatu hasil dari
prestasi kerja atau sebuah hasil kerja seorang pegawai berdasarkan kuantitas dan
jugg kualitas yang ingin dicapainya di dalam melaksanakan sebuah fungsinya
ses;;ai dengan sebuah tanggung jawab. Sedangkan menurut (Rafiq, 2019)
per%ertian dari kinerja yaitu yang mempengaruhi dari seberapa banyak dari
me%ka yang memberikan sebuah kontribusi kepada suatu organisasi. Dari

<

pet‘gaikan kinerja baik dari individu maupun kedalam kelompok menjadi bahan

Pt o

-
pei’gatian guna untuk upaya meningkatkan suatu kinerja dalam organisasi. (Husna

-
& Pfasetya, 2024)

= Sedangkan menurut Adhari (2020:77) Kinerja pegawai merupakan sebuah

W
hasil yang diproduksi dari fungsi sebuah pekerjaan yang tertentu atau sebuah
-

I
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©

ke%ﬁtan pada suatu pekerjaan tertentu kurang lebih selama periode waktu
tergntu, yang dapat memperlihatkan kualitas serta kuantitas dari pekerjaan
ter%but. Sedangkan menurut Rerung (2019:54) mengatakan bahwasanya kinerja
peg%wai adalah sebuah perilaku yang dihasilkan pada tugas yang tentunya dapat
diagati dan dievaluasi, dimana kinerja seorang karyawan adalah bentuk
kotﬁibusi yang sudah dibuat oleh seseorang individu guna untuk pencapaian
tujg’m didalam sebuah organisasi. Dapat disimpulkan bahwasanya kinerja
pe%wai adalah sebuah kemampuan untuk mencapai sebuah persyaratan
pel?%rjaan, yaitu adalah ketika target pekerjaan dapat diselesaikan dalam waktu
yang tepat dan tidak melampaui batas waktu yang sudah disediakan maka dari itu
tujuannya akan sesuai dengan bentuk moral maupun etika di dalam perusahaan
tersebut. (Husna & Prasetya, 2024)

2.2.2 Indikator Kinerja

Kinerja pegawai dapat diukur dengan 3 (tiga) cara, yaitu:

7
15 Kuantitas

33

& Berkaitan dengan menempatkan perhitungan dari suatu proses atau bisa
oY)
?_ dikatakan pelaksanaan kegiatan dalam ukuran kuantitatif.

(@]
25 Kualitas

Berkaitan dengan mutu yang didapat guna mencerminkan tingkat kepuasan

A31SI3A

dari seberapa baik dan cepat penyelesaian perusahaan dalam mencapai

sasaran penyelesaian suatu pekerjaan.

uej[ng jo

3% Ketepatan waktu
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T Sesuai atau tidak dalam menyelesaikan suatu kegiatan dengan waktu yang

e

telah direncanakan (Kholifah & Firdaus, 2023)

dio

2.2:3 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

erdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gibson et al (2012), kinerja

NI bW e}

indgxidu dipengaruhi oleh:
1. §Faktor Individu
ci;;s.VIe:nurut Gibson et al (2012) faktor individu terdiri dari kemampuan dan
%)(eterampilan, latar belakang, serta demografis. Kemampuan dan
keterampilan meliputi mental dan fisik. Latar belakang meliputi keluarga dan
pengalaman. Karakteristik demografis meliputi umur, etnis, dan jenis
kelamin.
1) Kemampuan dan keterampilan
Menurut Gibson et al (2012) kemampuan dan keterampilan memainkan
peranan dalam kinerja individu. Berdasarkan pendapat Gibson et al
(2012), kemampuan (ability) didefinisikan sebagai:
“..a trait (innate or learned) that permits a person to do something
mental or physical...”
Jadi, kemampuan adalah sifat alamiah atau yang dipelajari yang

membolehkan seseorang untuk melakukan sesuatu (mental/fisik).

Latar belakang
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Latar belakang meliputi keluarga dan pengalaman. Individu yang berasal
dari keluarga dengan kebiasaan positif seperti disiplin, tanggung jawab,
dan jujur akan membawa sikap positif tersebut di tempat kerja.
Demografis

Menurut Gibson et al (2012) klasifikasi demografis yang paling penting
adalah jenis kelamin dan ras. Berdasarkan jenis kelamin, terdapat
perbedaan kinerja antara laki-laki dan perempuan untuk pekerjaan
tertentu. Jenis kelamin dapat mempengaruhi kinerja bergantung dengan
jenis pekerjaannya, untuk pekerjaan lapangan yang membutuhkan energi
lebih, maka jenis kelamin laki-laki lebih dapat diandalkan, sedangkan
untuk pekerjaan yang membutuhkan ketelitian yang lebih tinggi jenis

kelamin perempuan lebih dapat diandalkan.

2. Faktor Psikologis

Faktor psikologis meliputi lima sub faktor yaitu persepsi, attitude, personality,

7))
peifibelajaran, dan motivasi.
-~

N—r
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Persepsi

Persepsi meliputi pengorganisasian dan penginterpretasian berbagai
stimuli terhadap pengalaman psikologis. Individu menggunakan 5 hal
untuk  memahami lingkungannya yaitu penglihatan, sentuhan,
pendengaran, perasaan dan penciuman.

Attitude

Sikap merupakan reaksi atau respons yang masih tertutup dari seseorang

terhadap suatu stimulus atau objek. Manifestasi sikap itu tidak dapat

23
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langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari
perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi terkait
adanya kesesuaian reaksi terhadap rangsangan (stimulus) tertentu yang
dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosional

terhadap stimulus sosial.

Personality

Kepribadian (personality) adalah sifat hakiki yang tercermin pada sikap
seseorang atau suatu bangsa yang membedakan dirinya dari orang atau
bangsa lain (Rivai & Mulyadi, 2012 dalam (Chairunnisah ef al., 2021)
Pembelajaran

Pembelajaran (learning) adalah setiap perubahan yang relatif permanen
dari perilaku yang terjadi sebagai hasil pengalaman. Perubahan perilaku
menyatakan pembelajaran telah terjadi dan bahwa pembelajaran
merupakan suatu perubahan perilaku.

Motivasi

Berdasarkan pendapat Mustofa (2010), individu yang memiliki motivasi
yang tinggi akan berusaha untuk memberikan yang terbaik yang bisa
dilakukannya, karena mempunyai komitmen yang tinggi terhadap
pekerjaannya. Individu bekerja tidak hanya karena ingin dipuji atau untuk

mendapatkan imbalan, tetapi lebih dari itu karena tuntutan profesinya.

aktor Organisasi
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“Faktor Organisasi meliputi lima sub faktor yaitu sumber daya, kepemimpinan,

V)
=

penghargaan, struktur, dan job design.

©

o)

nely exsng NN Hw
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Sumber Daya

Suatu sumber daya akan memberikan dampak yang positif terhadap
kinerja individu, maka sumber daya tersebut dimanfaatkan dengan tepat
dan harus mempunyai kecocokan dengan tugas. Sumber daya yang
dimaksud adalah segala sumber daya yang menunjang pekerjaan seorang
individu. Organisasi yang memiliki sumber daya atau alat yang menunjang
seperti sistem informasi yang bagus, maka penyelesaian pekerjaan akan
menjadi lebih efisien, sehingga kinerja akan semakin baik.
Kepemimpinan

Pengaruh leadership terhadap kinerja individu (individual performance),
kinerja kelompok (group performance) dan kinerja organisasi
(organizational performance) sangatlah penting. Sebagian orang percaya
bahwa effective leadership bergantung kepada sikap dan perilaku yang
dimiliki.

Penghargaan

Pemberian penghargaan kepada individu akan mempengaruhi motivasi
sehingga individu akan lebih bergairah untuk menyelesaikan pekerjaan.
Penghargaan bisa dalam bentuk insentif, bonus dan pujian terhadap
kinerja individu. Salah satu faktor yang paling kuat dalam mempengaruhi
individual performance adalah sistem penghargaan (reward system).

Manajemen dapat menggunakan reward untuk meningkatkan kinerja
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pegawai. Manajemen juga dapat menggunakan reward untuk menarik
karyawan yang memiliki keahlian (skill) untuk bekerja di organisasinya.
Struktur

Semakin baik pengaturan struktur organisasi akan semakin baik juga
kinerja individu di organisasi, dan sebaliknya semakin buruk pengaturan
struktur organisasi akan semakin buruk pula kinerja individu dalam
organisasi yang bersangkutan. Struktur menjelaskan dengan tegas garis
perintah disertai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing orang
yang ada dalam organisasi. Struktur dapat mempengaruhi kinerja karena
adanya desentralisasi dalam pengambilan keputusan. Adanya struktur
organisasi yang jelas akan membantu pimpinan dalam melakukan
pembagian tugas dan tanggung jawab serta dalam memberikan
kewenangan terhadap anggotanya

Job Design

Menurut Gibson et al (2012), desain pekerjaan (job design) di definisikan
sebagai:

“..Job design refers to the process by which managers specify their
continents, methods and relationships of jobs to satisfy both
organizational and individual requirements...”

Jadi, job design adalah proses seorang manajer menentukan tugas,

metode dan keterkaitan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan organisasi
dan individu.

(Chairunnisah et al., 2021)

26



b)

]

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

AVIE VISNS NIN
o/0
ll’ U

?5

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©

2.3 Kecerdasan Emosional
()
=

2.3 Pengertian Kecerdasan Emosional
©

—

& Daniel Goleman seorang ahli psikolog menyatakan bahwa kecerdasan
emg_sional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam memotivasi
diriz__- ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan
me%mda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional

(0p)
ter@cebut seseorang dapat menempatkan emosinya dengan porsi yang tepat,

T
me%ilah kepuasan dan mengatur suasana hati. Goleman juga menyebutkan
ba@\;a kecerdasan emosi jauh lebih berperan ketimbang I1Q atau keahlian dalam
menentukan siapa yang akan jadi bintang dalam suatu pekerjaan.

Individu yang mempunyai kecerdasan emosional tinggi akan lebih kritis dan
rasional dalam menghadapi berbagai macam masalah. Dan kemampuan individu
akan lebih untuk bersikap ramah, kemauan untuk bekerja sama dan dapat
mengatasi konflik secara tepat, menciptakan kondisi lingkungan yang
megyenangkan. Sebaliknya, jika kecerdasan emosional seseorang rendah yaitu
sik%nya yang selalu khawatir dan bersikap pesimis, sulit mengetahui situasi

em§si orang lain sehingga dia sulit berempati dengan orang lain yang sedang

=
bermasalah (RAMADHANI, 2022)

n

2.32 Indikator Kecerdasan Emosional

ISI9A

Berikut adalah indikator menurut Goleman (2022:45), ada 5 indikator,

s
35 JEL

=

engenali emosi diri

emampuan untuk mengenali perasaan disaat perasaan itu sedang terjadi.
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©
Seperti yang di sebutkan oleh para tokoh psikologi bahwa kesadaran diri ialah
©

b
dnetamood atau kesadaran seorang individu terhadap emosinya sendiri.

©
aKesadaran diri ini merupakan suatu kewaspadaan terhadap mood/ suasana hati

=

-maupun pikiran individu tersebut, karena apabila individu tersebut kurang

=
c¢waspada maka individu tersebut bisa mudah larut dalam emosi dan dikuasai

= . .. .- .
(Bleh emosi tersebut. Kesadaran ini menjadi salah satu prasyarat yang penting
=

%alam mengendalikan emosi sehingga individu bisa mudah untuk menguasai
©

Zmosinya.

Q
. Mengelola Emosi

Ini adalah kemampuan untuk mengelola emosi dengan cara yang
memungkinkan mereka dikomunikasikan dengan benar dan seimbang dalam
diri seseorang. Mengendalikan emosi yang mengganggu adalah cara menuju
kemakmuran yang penuh gairah. Stabilitas diri atau keseimbangan diri dapat
dimanifestasikan oleh emosi yang tidak diinginkan untuk waktu yang lama
gm“masuk kemampuan untuk menghadapi konsekuensi dan kemampuan untuk

o
Zhenghindari emosi yang menyesakkan.
——

oY)
. allotivasi diri sendiri
(o]

gkrtinya individu tersebut mau berdiskusi dan berperilaku secara terfokus dan

<
gerarah. Di lain sisi, individu harus siap untuk menghadapi tantangan yang
‘gnenuntut individu dalam berpikir sebagai pribadi yang tegas dan cerdas agar
-
é‘ﬁisa bersikap positif. Motivasi menyentuh keinginan terdalam kita untuk

-

fmenggerakkan diri pada tujuan, untuk menantang diri sendiri, untuk

w
“berinisiatif dan bertindak paling efektif, juga untuk membantu menghadapi
-

I
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Buatu kegagalan. Dapat dikatakan memotivasi dir1 sendiri ini adalah
©

b
&emampuan dalam memberikan semangat, support diri sendiri agar mau

©
abergerak untuk melakukan suatu kegiatan yang bermanfaat dan berguna bagi

-diri sendiri maupun orang lain. Individu yang berhasil menjalani

=
dkehidupannya adalah seorang individu yang mampu untuk memotivasi dirinya

ge arah yang positif daripada orang yang harus menunggu orang lain

=
ﬁnemperhatikan dirinya terlebih dahulu.
©

. Mengenali emosi orang lain

©
“Empati juga disebut sebagai keahlian/ kemampuan seseorang dalam

mengenali emosi orang lain. Empati itu ada karena adanya kesadaran diri
dalam individu tersebut, karena semakin kita memahami emosi diri sendiri,
maka kita akan lebih bisa memahami/ membaca emosi orang lain.

Membina hubungan

Kemampuan membina hubungan adalah keterampilan yang mendukung
§opularitas pribadi, kepemimpinan dan kesuksesan. Ketrampilan komunikasi
%dalah keterampilan dasar untuk membina suatu hubungan yang sukses.
:@rang sukses di bidang apapun adalah mereka yang memiliki ketrampilan
%nembina hubungan. Sehingga orang-orang tersebut akan menjadi pusat
é)erhatian dalam lingkungannya juga menjadi teman yang mengasikkan
‘%:(.arena memiliki kemampuannya dalam menjalin komunikasi. Membina

-
giubungan bisa juga dikatakan sebagai kemampuan interaktif. Kemampuan

fnteraktif adalah menjaga perasaan dengan baik sambil mengelola orang lain

w
an dengan hati-hati memahami keadaan dan organisasi informal,
-
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©

Jerkolaborasi dengan lancar, memanfaatkan kemampuan ini untuk
[

x . . . . . .
anemengaruhi dan memimpin, memikirkan dan mempertanyakan tujuan, dan

-E'lntuk berkoordinasi dan bekerja dalam kelompok. Disukai orang lain, hormat,
g_amah, bisa dijadikan sebagai petunjuk positif mengenai bagaimana
?lg-emampuan siswa dalam menjalin hubungan kerjasama dengan sekitarnya.
ﬁanyaknya hubungan interpersonal yang siswa miliki, bisa menjadi tolak ukur

=
ﬁej auhmana kepribadian siswa itu berkembang. (Margareta et al., 2025)
©

2.3:_3 Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Sﬁ)(ecerdasan emosional dipengaruhi beberapa faktor, baik faktor yang bersifat
pribadi, sosial ataupun gabungan beberapa faktor. Terdapat banyak faktor-faktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosional. Menurut Goleman terdapat dua faktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosional, yaitu:
1. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri individu yang
@ipengaruhi oleh keadaan otak emosional seseorang.
2. %ak‘[or Eksternal
%aktor eksternal, merupakan faktor yang datang dari luar individu dan
%nempengaruhi atau mengubah sikap pengaruh luar yang bersifat individu
éecara perorangan, secara kelompok, antara individu dipengaruhi kelompok
E;tau sebaliknya, juga dapat bersifat tidak langsung yaitu melalui perantara
B

(‘:_ﬁlisalnya media massa baik cetak maupun elektronik serta informasi yang

udah canggih (Putri Mukhlisa et al., 2023)
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©
2.4Lingkungan Kerja Fisik
©

=

2.4¢] Pengertian Lingkungan Kerja Fisik

©
& Dalam dunia kerja, terdapat berbagai aspek yang menunjang keberhasilan

pertsahaan, seperti karyawan, fasilitas kerja, sistem manajemen, dan lingkungan

=
kega. Aspek-aspek tersebut perlu diperhatikan agar tujuan organisasi tercapai

=
secgra optimal. Penelitian ini akan difokuskan pada aspek lingkungan kerja

=

kalﬁna memiliki pengaruh besar terhadap kondisi dan kinerja pegawai. Dengan
©

memperhatikan lingkungan kerja diharapkan dapat menambah semangat dalam

bel?%rja. (Kristanti et al., 2023)

Menurut Santoso et al., (2024) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja merupakan bagian
komponen yang sangat penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan
kalcgfawan untuk dapat bekerja optimal. Menurut Armansyah et al., (2024),
lin%ungan kerja adalah sebagai serangkaian faktor yang mempengaruhi kinerja
fur%_si atau kegiatan manajamen sumber daya manusia yang terdiri dari faktor-
fak@r internal yang dihasilkan dalam organisasi. (Novriani Gultom &
Nuénaysaroh, 2021)

‘E: Menurut Sedarmayanti (2011), lingkungan kerja fisik mencakup berbagai

-
ko@isi di sekitar area kerja yang secara langsung maupun tidak langsung dapat

-

memengaruhi aktivitas pegawai.
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©

2.42 Indikator Lingkungan Kerja Fisik

V)

b
o Indikator-indikator lingkungan kerja fisik menurut Armansyah et al.,

©

(2024), adalah sebagai berikut:

w

nNely eXxsSNS NIN ! LW

nery wiseyf JrredAg uejng jo AJISI3ATU() dIWe[S] 3)e3§

Udara

Faktor udara yang sering diperhatikan adalah suhu dan kadar uap air di
lingkungan kerja.

Warna

Warna merupakan salah satu faktor yang penting untuk memperbesar
efisiensi kerja para karyawan, khususnya warna akan mempengaruhi
keadaan jiwa mereka dengan memakai yang tepat pada dinding ruang dan
alat-alat lainnya kegembiraan dan ketenangan bekerja para karyawan akan
terpelihara.

Pencahayaan

Cahaya penerangan yang cukup memancarkan dengan tepat akan
menambah efisiensi kerja para karyawan, karena mereka dapat bekerja
dengan lebih cepat lebih sedikit membuat kesalahan dan matanya tak
lekas menjadi lelah.

Suara

Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlunya kiranya meletakkan alat-
alat yang memiliki suara yang keras, seperti mesin ketik pesawat telepon,
parkir motor dan lain-lain, pada ruang khusus, sehingga tidak menganggu
pekerja lainnya dalam melaksanakan tugasnya. (Novriani Gultom &

Nurmaysaroh, 2021).
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©

2.438 Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Fisik
m

b
o Menurut Afandi (2018) faktor-faktor lingkungan kerja fisik yang dapat

©
mefpengaruhi kinerja pegawai, yaitu sebagai berikut :

nely exsng NN Hw

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

1.

N

Perencanaan ruang kerja, termasuk tata letak dan penataan peralatan
kerja yang tepat, kenyamanan, dan penampilan karyawan serta
penempatan peralatan kerja dan kecukupan penempatan, sangat
berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan gaya kerja karyawan.
Rancangan pekerjaan, meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja atau
metode kerja, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan pekerjaannya
akan mempengaruhi kesehatan hasil kerja karyawan.

Kondisi lingkungan kerja, pencahayaan dan kebisingan berhubungan
erat dengan kenyamanan pekerja dalam bekerja. Sirkulasi udara, suhu
ruangan, dan pencahayaan yang tepat berdampak besar pada kondisi
kerja seseorang dalam menjalankan tugasnya.

Tingkat visual privacy dan acoustical privacy, dalam tingkat pekerjaan
tertentu di tempat kerja membutuhkan tempat kerja yang dapat
memberikan privasi kepada karyawan. Privasi adalah “kebebasan
individu” dalam hal-hal yang mempengaruhi diri sendiri dan kelompok
seseorang. Privasi visual mengacu pada kebebasan visual atau yang
dilihat, sedangkan privasi akustik mengacu pada pendengaran. (Ahmad

Sahru Romadhon, 2015)
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©

2.5 Motivasi
[
=

2.5¢1 Pengertian Motivasi

©
& Motivasi berasal dari kata latin “movere” yang berarti dorongan atau daya

=

penggerak. Motivasi mempersoalkan bagaimana dapat memberikan dorongan
-~

kepada pengikutnya atau bawahan, agar dapat bekerja semaksimal mungkin atau

=
belﬁ-jrja bersungguh-sungguh. Menurut Robins (2006) dalam (Hasyim et al.,

=

204}) menyatakan bahwa motivasi adalah proses yang menunjukkan intensitas
©

indwidu, arah, dan ketekunan dari upaya menuju pencapaian tujuan. Dapat

©
distmpulkan bahwa motivasi kerja merupakan suatu hal yang mendasar

mempengaruhi orang melaksanakan tugas dan tanggung jawab terhadap tugas
yang telah diberikan padanya dan mampu diselaraskan dengan tujuan organisasi.
Motivasi sangat menentukan tingkat keberhasilan seseorang dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya. (Jusweldi Institut Tekhnologi dan Bisnis Haji Agus
Salim et al., 2022)

Sedangkan menurut Andika (2019) dijelaskan bahwasanya pengertian

mogivasi adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi dari perilaku manusia,

—

oY)
mogyasi sering disebut juga dengan sebagai pendorong, keinginan, pendukung
(o]

atalc_g,: kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang termotivasi dan

<

berSemangat untuk mengurangi dan memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga
»
L

dabcﬁt bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke
-

arag’ yang optimal. (Husna & Prasetya, 2024). Abraham Maslow (2021)

-

meRdefinisikan motivasi sebagai dorongan internal yang menyebabkan manusia
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©

melakukan sesuatu atau berusaha memenuhi kebutuhannya. (Andi Irfan et al.,
©

2033)
©
2.52 Indikator Motivasi
i Abraham Maslow dalam (Andi Irfan et al., 2023) mendefinisikan motivasi
seb;ai dorongan internal yang menyebabkan manusia melakukan sesuatu atau
berﬁsaha memenuhi kebutuhannya. Adapun indikator motivasi kerja adalah
sebzgai berikut :
15 C:;:i'ﬁngkalt kepuasan terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja.
2.QC)Sejauh mana karyawan merasa terhubung secara emosional dan perilaku
terhadap pekerjaan mereka.
3. Tingkat pengakuan atas prestasi dan usaha karyawan.
4. Tingkat kebebasan yang dimiliki karyawan dalam mengatur tugas dan
tanggung jawab.
5. Tingkat pemahaman karyawan terhadap tujuan dan harapan kerja.
6. %(aryawan memiliki keinginan untuk memperoleh jabatan.
2.5% Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
1. %aktor Intrinsik
?ak‘[or intrinsik merujuk pada hal-hal yang berasal dari dalam diri individu,
§rang sering kali didasarkan pada kepuasan pribadi dan aspirasi internal.
‘:;f’;eberapa faktor intrinsik yang memengaruhi motivasi karyawan antara lain:
;) Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dirasakan karyawan terhadap

pekerjaannya. Faktor ini sangat penting karena pekerjaan yang bermakna
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dan sesuai dengan minat serta keahlian individu dapat meningkatkan
motivasi secara signifikan. Karyawan yang merasa bahwa tugas mereka
memiliki nilai dan kontribusi terhadap tujuan yang lebih besar akan lebih
termotivasi untuk bekerja dengan maksimal.

Penghargaan dan Pengakuan

Perasaan dihargai dan diakui atas kontribusi yang diberikan menjadi salah
satu pendorong motivasi intrinsik yang kuat. Penghargaan tidak selalu
harus berupa materi, tetapi juga dapat berupa pujian, sertifikat, atau
ucapan terima kasih dari atasan atau rekan kerja. Ketika karyawan merasa
dihargai, mereka cenderung memiliki rasa puas yang lebih tinggi dan

bersemangat untuk terus memberikan hasil yang terbaik.

3) Peluang Pengembangan Diri
Karyawan yang memiliki kesempatan untuk belajar, berkembang, dan
meningkatkan keterampilan mereka akan merasa lebih dihargai dan
g termotivasi. Program pelatihan, workshop, peluang promosi, dan akses
:i terhadap proyek-proyek baru adalah beberapa bentuk dukungan yang
%_ dapat diberikan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan
S diri karyawan.
é?aktor Ekstrinsik
%aktor ekstrinsik berasal dari lingkungan eksternal atau kondisi kerja yang
gapat memengaruhi tingkat motivasi karyawan. Faktor-faktor tersebut

nery wisey Jupdg wej

eliputi:

Lingkungan Kerja
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Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif secara fisik maupun
psikologis sangat penting dalam memotivasi karyawan. Faktor fisik
meliputi fasilitas kerja, kebersihan, keamanan, dan kenyamanan tempat
kerja. Sementara itu, faktor psikologis mencakup hubungan interpersonal
yang harmonis, budaya kerja yang positif, dan komunikasi yang efektif
antar anggota tim.

Kompensasi

Kompensasi adalah salah satu motivator utama dalam dunia kerja. Hal ini
mencakup gaji, insentif, tunjangan, bonus, dan manfaat tambahan lainnya.
Karyawan yang merasa bahwa mereka menerima imbalan yang adil dan
setimpal dengan upaya yang mereka lakukan akan lebih termotivasi untuk
bekerja keras.

Gaya Kepemimpinan

Pemimpin memiliki peran besar dalam memengaruhi motivasi karyawan.
Pemimpin yang mendukung, komunikatif, dan mampu memberikan
arahan yang jelas dapat menciptakan lingkungan kerja yang inspiratif.
Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter atau kurang responsif dapat
menurunkan semangat dan keterlibatan karyawan. Karyawan cenderung
lebih termotivasi ketika mereka merasa dihargai sebagai individu dan
memiliki hubungan yang baik dengan atasan. Motivasi karyawan adalah
hasil dari interaksi antara faktor intrinsik dan ekstrinsik. Organisasi yang
ingin meningkatkan motivasi karyawan perlu memperhatikan aspek

internal, seperti penghargaan terhadap individu, serta aspek eksternal,
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©
T seperti menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Kombinasi yang
©
=
o baik antara kedua faktor ini dapat menciptakan karyawan yang
©
& termotivasi, produktif, dan loyal terhadap perusahaan (Andi Irfan et al.,
=
- 2023)
=
2.6Pengaruh antar Variabel
7
2.603 Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kinerja Pegawai
c
2 Salovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang sering
Q

disgbut EQ sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan
kel‘nﬁ)ampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan
informasi ini untuk membimbing pikiran dan Tindakan.(Primadya et al., 2022)
Menurut (Devi Marlina, 2018; Merina Nindi Putri, 2021) membuktikan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Kinerja
pegawai secara signifikan dapat dicapai melalui pernyataan kecerdasan emosional

yang menjadikan salah satu faktor penentu keberhasilan kinerja

W
pegawai.(Wahyudi et al., 2022)

)

2.622 Pengaruh Lingkungan Kerja dan Kinerja Pegawai

oY)
?_ Sesuai dengan hasil penelitian Supit (2019), lingkungan kerja merupakan

p)

sal& satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Seorang pegawai

<
yar% bekerja dilingkungan kerja yang mendukungnya untuk bekerja secara

opfgnal akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seorang pegawai
-

dalg?n lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung untuk bekerja

-

sedara optimal akan menghasilkan kinerja yang tidak baik dan alhasilnya kinerja

w
peﬁwai akan rendah. (Supit, 2019)
-t

I
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T Kebutuhan lingkungan kerja merupakan hal terpenting bagi karyawan,
©

kargna lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melakukan
akt%itas setiap harinya. Lingkungan kerja fisik yang tidak kondusif dan yang
kurgng mendukung aktivitas pelaksanaan kerja akan mempengaruhi tingkat
kelgrhasilan karyawan terhadap kinerjanya. Para karyawan akan merasakan
bosgjn dalam bekerja jika lingkungan kerja mereka kurang nyaman. Hasil
peé_litian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang dirasakan sudah sangat
bai% terlihat dari tingginya jawaban responden sangat setuju saat menjawab
per%yataan bahwa pencahayaan sudah cukup baik dan tidak menimbulkan
pertambahan suhu udara yang berlebihan pada tempat kerja. Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. (Damayanti & Subagja, 2023).
2.6.3 Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Menurut Epi Ratnawati, Sukidjo, dan Riyanto Efendi (2020) meneliti
bal§va motivasi intrinsik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kin%ja pegawai, sehingga diartikan semakin tinggi motivasi intrinsik maka
ser%kin tinggi juga kinerja pegawai. Dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik
me;ﬁbuat pegawai sadar akan tanggung jawab dan bekerja lebih baik serta
meélotivasi mereka untuk semangat melakukan pekerjaannya dengan baik.
(W%lyudi etal, 2022).
2.6§ Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Motivasi

= Menurut Goleman (2009) kecerdasan emosi merupakan kemampuan emosi

W
ya@ meliputi kemampuan untuk mengendalikan diri, memiliki daya tahan ketika
=t

I
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©

mefighadapi suatu masalah, mampu mengendalikan impuls, memotivasi diri,
N

b
magpu mengatur suasana hati, kemampuan berempati dan membina hubungan

©
derigan orang lain. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat diketahui bahwa

S . .
kecerdasan emosional mengandung aspek-aspek yang sangat penting yang
-~
dibatuhkan dalam bekerja. Seperti memiliki kemampuan memotivasi diri sendiri,

meggendahkan emosi, mengenali emosi orang lain, mengatasi frustasi, mengatur

=

sudfana hati dan faktor-faktor penting lainnya. Kecerdasan emosional seseorang
@

yang baik akan meningkatkan motivasi orang tersebut. Jika setiap pegawai dapat

me%)etapkan aspek-aspek tersebut dengan baik, ini akan berkontribusi pada
kinerja yang baik. Dengan demikian terlihat jelas bahwa kecerdasan emosional
mempengaruhi motivasi seseorang. (Wahyudi et al., 2022)

Papalia et al. (2008) menyebut bahwa kecerdasan emosional mencakup
karakteristik seperti optimisme, empati, motivasi, dan kompetensi sosial, yang
mendorong individu untuk tetap semangat meskipun menghadapi tekanan.
Indcg,\:/idu dengan kecerdasan emosional tinggi mampu menjaga kestabilan emosi
dal'%‘menjadikan masalah sebagai motivasi untuk berkembang (Hidayati et al.,
20(% “dikutip oleh” (Pardede & Indrawati, 2020)). Karyawan seperti ini
cergerung lebih tahan terhadap stres dan lebih mampu menunjukkan hasil kerja

<

optgnal karena tidak takut terhadap kesalahan, mampu menerima kritik, serta

Pt o

be?gikap suportif. Selain itu, kecerdasan emosional yang baik berkontribusi pada
-
ke@asan kerja internal, yang secara langsung mendorong motivasi kerja

(Bayanti, 2016 “dikutip oleh” (Pardede & Indrawati, 2020)). Dengan demikian,

w
jel}i bahwa kecerdasan emosional tidak hanya memengaruhi hubungan sosial di
-
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©

tempat kerja, tetapi juga menjadi sumber motivasi internal yang mendorong
m
x . . .

pengapaian kinerja.

©
2.6:5 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi

=
—- Lingkungan kerja yang baik memungkinkan karyawan untuk melakukan

A

tugas mercka sesuai dengan tujuan kinerja organisasi, membuat tempat kerja

lebﬁ menyenangkan, dan meningkatkan keterlibatan karyawan. Peningkatan

=

ketﬁzamanan tempat kerja meningkatkan motivasi, yang berdampak pada
©

pentapaian target kinerja. di Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi DKI

Jak%)rta. Hasil penelitian Audrey Josephine dan Dhyah Harjanti S.E., M.Si. (2017)
menunjukkan bahwa tempat kerja memiliki dampak pada motivasi karyawan.
Akibatnya, diperkirakan bahwa lingkungan kerja berdampak pada motivasi
karyawan di Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi DKI Jakarta.
(Lianasari & Ahmadi, 2022)

2.6.6 Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Pegawai dengan

7
& Motivasi sebagai Variabel Mediasi

o
& Goleman (2015) menyatakan bahwa motivasi dapat berdampak pada

~
kecé.rdasan emosional. Jika motivasi yang diberikan kepada pegawai baik maka
(o]

kecgfdasan emosional pegawai juga akan baik dan dapat mempengaruhi kinerja

<
pe%wai tersebut. Menurut Mangkunegara (2011), motivasi dan kemampuan

pe%wai dapat berdampak pada seberapa baik mereka bekerja. Kinerja seorang
-

pe@’wai didasarkan pada kemampuannya untuk melaksanakan tugas-tugas yang

telah diberikan kepada mereka serta dorongan yang mereka miliki untuk

W
méﬁyelesaikannya. (Wahyudi et al., 2022)
-t

I
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©

T Kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor penting yang dapat
©

b
meaingkatkan motivasi kerja, karena melibatkan aspek psikologis dalam diri

©
indiyidu. Sescorang dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung mampu

memprioritaskan pikiran, mengelola emosi, dan mengarahkan perilaku secara

=
posttif, sehingga mampu menjaga semangat kerja yang tinggi. Motivasi yang

| = . . .
dm&ksud mencakup motivasi berprestasi, afiliasi, dan kekuasaan, yang semuanya

=
da@t mendorong karyawan untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik.
@
20 Dalam konteks ini, kecerdasan emosional tidak hanya berperan langsung

©
dalam pengambilan keputusan dan perilaku kerja, tetapi juga secara tidak

langsung mendorong peningkatan kinerja melalui motivasi sebagai perantara.
Artinya, motivasi kerja menjadi penghubung penting yang menjelaskan
bagaimana individu dengan kecerdasan emosional tinggi terdorong untuk bekerja
lebih optimal dan produktif.

Seperti yang dijelaskan dalam jurnal Isa dan Cahyaningsih (2021), motivasi
ber%ﬁeran sebagai variabel mediasi penuh (fully mediated) antara kecerdasan
emgsional dan kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan

<]

emasional yang baik akan meningkatkan motivasi kerja, dan motivasi inilah yang
(o]

pa(g: akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian kinerja yang maksimal (Isa &

<
Ca%/aningsih, 2021)

I

2.61;7 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan
-
g.’ Motivasi sebagai Variabel Mediasi
% Lingkungan kerja yang baik memberikan kenyamanan bagi karyawan
7y

dal@im melakukan pekerjaan sehari-hari. Keadaan lingkungan kerja berpengaruh
-
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©
posiftif terhadap motivasi kerja pegawai, dan juga berdampak pada peningkatan
©

kingrja pegawai. Dengan kondisi kerja yang lebih baik, motivasi yang lebih baik
me%ingkat. Menurut Notosemito (2012) segala sesuatu yang mengelilingi tenaga
kerjg-g dan dapat mempengaruhi kinerja tugas yang diberikan. Oleh karena itu
dalgt dikatakan bahwa kinerja pegawai akan meningkat jika suasana dan
linéungan kerja nyaman, fasilitas perusahaan memadai, dan pegawai
ter@otivasi. Hasil dari penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jos%)hine dan Harjanti (2017), dan Widyanto, dkk. (2014) yang menyatakan
ba};va lingkungan kerja dengan dimediasi oleh motivasi memberikan pengaruh
terhadap kinerja pada pegawai. (Purnamasari, 2021).

2.7 Konsep Islam

a. Konsep Islam tentang Kinerja

Allah SWT berfirman dalam surah At — Taubah ayat 105 yang berbunyi :

S

[P PP l.% 0&t. - fRes . . %ef o a¥. s ed 4 L \ L AT PR L Y
85 15kaet (550l 0 alae A5G Gadally 038G I ale cuall salgly AN Ly 2K

?ma 3

Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah,

W) dTwIe|

asul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan

ikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu,

DA

’

41s

ia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.’
Selanjutnya tentang kinerja juga merupakan pancaran akidah yang
ersumber dari sistem keimanan, Artinya nilai- nilai Islami sehubungan

engan kerja, otomatis adalah bagian tidak terpisahkan dari akidah Islam.
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©

Demikian pula terbentuknya sikap hidup mendasar terhadap kerja, dapat
©

b
«lipastikan tidak lepas hubungan kinerja yang menyatu dengan aqidah Islam.

©
aHal i dikemukakan oleh Siagian (1992:135) akidah sering dinyatakan

=

-dengan sebutan iman dan syari' ah dengan ungkapan "amal sholeh". (Yusuf,
=

2016)

z

0p)
c

: ;Konsep Islam tentang Kecerdasan Emosional

i;)q Kecerdasan emosi, didalam al-Qur’an menunjukkan salah satu sifat yang
%imiliki oleh orang-orang yang bertagwa. Kemampuan orang bertagwa dalam
mengelola emosi negatif tercermin dalam kemampuannnya dalam menahan
amarah. Sebagai contoh, ayat-ayat dalam Al-Qur'an, seperti yang terdapat
dalam Surah As-Syams (7-10), menekankan pentingnya membersihkan jiwa
manusia dari perilaku negatif. Hal ini mencerminkan tanggung jawab manusia
untuk memperbaiki diri dan menjauhkan diri dari perilaku yang tidak baik.
gSamoto & Rahmawati, 2020)
iy e Bl (7) aella o 528 15565 (8) 38 B (o WIS (9) 5 s G
L3 (10)
Artinya : Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya), maka Allah

engilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya,

LIISWATU) dTUWIR[S] 3

esungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan

esungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (Q.S. Asy-Syams [91]: 7-

=
~
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©

T Manusia diingatkan akan keberadaan mereka sebagai makhluk yang
©

b
anemiliki kebebasan memilih dan harus bertanggung jawab atas pilihan-

©
pilihan tersebut. Semakin manusia memahami kondisi emosi dalam diri dan
=
-menguasainya, semakin baik kondisi kecerdasan emosional mereka. (Sukatin
=
cet al., 2020)
z
(0p)
=
)
-~
©
. Konsep Islam tentang Lingkungan Kerja

nel

Islam memberikan pengetahuan kepada kita tentang lingkungan sekitar
tempat kita kerja dengan tujuan agar kita bisa menjaga lingkungan sekitar
kita.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Araf ayat 56:

YV i i 3 o 8T aa0 allia) 850 35 U3A ke & &) Cuad ) A g 8 53 Gl o0
S PR 1) 2 | Al -

Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, sesudah

¢ 9jels

‘Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak

|

?g_kan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah
(o}

gmat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
=

. Konsep Islam tentang Motivasi
»

[
-

‘; Motivasi kerja islam berasal dari hal yang lebih mendasar, didasarkan
-
?ada keyakinan bahwa manusia diciptakan sebagai pemegang amanah di

SHumi. Menurut Hayat & Alvi (2019) terdapat dua faktor yang memotivasi

“Snanusia dalam perspektif Islam, pertama adalah imbalan dan hukuman dalam
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©

JBentuk material. Menurut keyakinan Islam, perilaku manusia tidak hanya
©
b

«limotivasi oleh kepentingan ekonomi semata, tetapi juga dengan mengejar

©
oKeridhaan Allah, pahala di akhirat, dan tidak lupa memperhitungkan

-pertanggungjawaban di hari kiamat. Motivasi manusia dalam Islam

=
anerupakan tujuan dari penciptaan manusia, yaitu manusia yang mempunyai

fita-cita, keinginan, dan kebutuhan. Hal tersebut menjadi pendorong manusia

S
ﬁmmk bertindak belajar, bekerja, beribadah, bermain, dan sebagainya. (Beno
m

ot al., 2022)
-
< Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah At — Taubah ayat 105 :

i 15t (s 0 i ity Gy 030 ) e il s e Ly SR

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan
kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan

»n
tmemberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.”

o
2.87Penelitian Terdahulu
~
éPenelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan
(o}

selgjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya

<

dis#mping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan
»
L

pefglitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Berikut merupakan
-

peri€litian terdahuludari penelitian ini :
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o I Tabel 2.1
g o
§ X Penelitian Terdahulu
=) (@)
5. 4 Nama/ Jurnal Hasil Penelitian
§' NE Judul Tahun | Publikasi Terdahulu Perbedaan
€] 1 -Pengaruh Wahyudi, Purnal IimiahHasil penelitian juga  Penelitian ini
c — . .
3| Kecerdasan Robi Mahasiswa |menemukan bahwa menggunakan
é’ >sEmosional Rahmat, [Ekonomi  kecerdasan emosional konteks instansi
& cdan Adi Manajemen [dan kompetensi umum,
§ —KompetensiAbdillah, Mol. 8, No. 3berpengaruh terhadap  sedangkan
3| fJerhadap |M. Rasyid 023 Agustugvariable mediator yaitu penelitian saya
cKinerja 2022) - 535-552 E- motivasi instrinsik, berfokus pada
“Pegawali ISSN: 2598- sehingga motivasi pegawai
ayang 635X, P- intrinsik mampu menjadiSekolah Luar
ADimediasi ISSN: 2614- mediator pada Biasa (SLB)
aoleh 7696 kecerdasan emosional  dengan
SMotivasi http://jim.unsdan kompetensi terhadaptambahan
Intrinsik yiah.ac.id/ek kinerja pegawai. variabel
Pada Badan m lingkungan
Pertahanan Terakreditasi kerja fisik (X, )
Nasional SINTA 4
2 |Pengaruh |Lianasari, [Fokus BisnisiHasil analisis jalur Penelitian saya
KompetensiMeta Media menunjukkan bahwa  fidak
dan Ahmadi, Pengkajian motivasi kerja tidak menggunakan
LingkunganSlamet Manajemen [dapat memediasi variabeyvariabel
Kerja 2022) dan kompetensi dan kinerja [kompetensi,
J erhadap Akuntansi  pegawai, dan juga tetapi meneliti
sKinerja \Vol. 21. No. motivasi kerja tidak kecerdasan
adengan 1. January- dapat memediasi variabeemosional
otivasi June 2022 |lingkungan kerja dan  [sebagai variabel
erja https://jurnal.Kinerja pegawai. utama dan tetap
ebagai universitaspu menggunakan
ariabel trabangsa.ac. motivasi sebaga
ntervening d/index.php/f variabel
§ okbis/index mediasi. Objek
penelitian juga
: berbeda, yaitu
pegawai SLB
Negeri Pembina
Pekanbaru.

3 dPengaruh  Junaidi TransekononHasil penelitian Penelitian saya
ecerdasan Azwar, ika: menunjukan bahwa memiliki objek
mosional MuhammacAkuntansi, kecerdasan emosional dan konteks
erhadap [Lubis, Bisnis dan  pegawai di Kantor berbeda, yaitu
inerja Nurmaysar Keuangan. [Kecamatan Sape pegawai

=
~
2,
5
&
)
c
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T ©
o Ik Nama/ Jurnal Hasil Penelitian
g Nog Jdudul | ranun | Publikasi Terdahulu Perbedaan
o dPegawai Di ph. (2021) Molume 2. |Kabupaten Bima Sekolah Luar
E —Kantor Nomor 1 dikategorikan sangat  Biasa, serta
5| gPelayanan tinggi hal ini dibuktikan menambahkan
‘?= —Pajak dengan nilai rata-rata  [ingkungan
3 T sebesar 4,53. Kinerja  Kkerja dan
§ s pegawai di Kantor motivasi sebaga
qd « Kecamatan Sape variabel
a3 Kabupaten Bima tambahan.
a o dikategorikan sangat
q tinggi, hal ini dibuktikan
e dengan nilai rata-rata
o sebesar 4,56, Kecerdasar
Py emosional berpengaruh
a) positif dan signifikan
S terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Kecamatan
Sape Kabupaten Bima.
Hal ini dibuktikan
dengan nilai 5,345 >
1.662 dan nilai
signifikansi 0,000 <
0,050. Besarnya
pengaruh kecerdasan
emosional terhadap
kinerja pengawai pada
th Kantor Kecamatan Sape
93 Kabupaten Bima sebesar,
T 24,9%. Sedangkan
@ sisanya 75,1%
3 dipengaruhi variabel lain
3. yang tidak diteliti dalam
At penelitian ini.
4 ZPengaruh  Putri, JEMSI Penelitian ini Penelitian saya
FKompetensiYosefin  (Jurnal menghasilkan tidak
S Kecerdasarlvon Ekonomi,  kompetensi, kecerdasan menggunakan
“Emosional Pramista [Manajemen, emosional dan disiplin disiplin kerja
‘;dan DisiplinWyati dan kerja berdampak positif [maupun
erja SaddewisagAkuntansi) dan signifikan terhadap [kompetensi,
erhadap | E-ISSN: kinerja pegawai serta  [fetapi
inerja Djoko 2579-5635, motivasi dapat menekankan
egawal  Santoso. P-ISSN: memoderasi dampak  [lingkungan
engan 2023) 2460-5891 kompetensi, kecerdasan kerja sebagai
otivasi Volume 9 (4)emosional dan disiplin variabel
ebagai Agustus kerja terhadap kinerja  feksternal dan
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T ©
o Ik Nama/ Jurnal Hasil Penelitian
g Nog Jdudul | ranun | Publikasi Terdahulu Perbedaan
o Mariabel [Tahun 2023. pegawai pada PT. motivasi sebaga
::'i <Moderating Hal 1113-  |Pantjatunggal Knitting variabel mediasi
S| al(Studi pada 1131. Mill Semarang. pada konteks
S T pendidikan
g_ —Pantjatungg khusus (SLB).
3| 7l Knitting
g aMill
8 SSemarang)
a| 5 ¢PeterminasiSuriyana, UPPI (Jurnal Hasil penelitian Penelitian saya
alingkungan Nofsri Penelitian  menunjukkan lingkungarmenambahkan
YKerja Sedarmaya Pendidikan kerja mempunyai kecerdasan
erhadap i, Indonesia) pengaruh signifikan dan emosional
inerja guruSedarmayaMol. 10, No. positif terhadap kinerja sebagai variabel
adengan nti 1. 2024, pp. guru. Selanjutnya, tambahan, serta
Smotivasi  Zefriyenni, 644-653 motivasi kerja fokus pada
kerja Zefriyenni memediasi secara parsialpegawai SLB,
sebagai 2024) hubungan antara bukan guru
pemediasi lingkungan kerja dengansekolah umum.
kinerja guru.

6 [Pengaruh [Endang YJurnal Ilmu Hasil dari penelitian ini [Penelitian saya
Pelatihan, [KartikawatiManajemen menunjukkan bahwa  tidak
Lingkungan(L. Muryati [(JIM) Pelatihan mempunyai  |menggunakan
Kerjadan |Muryati, [Volume 9 |pengaruh secara pelatihan
Kecerdasan Alfiana langsung dan signifikan jmaupun
Emosional Alfiana. terhadap Kepuasan kepuasan kerja,

Jerhadap 2024) Kerja. Lingkungan Kerjatetapi
§E<inerja mempunyai pengaruh  menggunakan
amelalui secara langsung dan motivasi sebaga
dKepuasan signifikan terhadap variabel
sKerja Kepuasan Kerja. mediasi, serta
Zsebagai Kecerdasan Emosional |meneliti konteks
(@ - - -
CS/arlabel mempunyai pengaruh  |pegawai SLB
dIntervening secara langsung dan Negeri Pembina
r::di signifikan terhadap Pekanbaru.
c7inspektorat Kepuasan Kerja.
~Kota Pelatihan mempunyai
‘Malang pengaruh secara
= langsung dan tidak
o5 signifikan terhadap
E? Kinerja Pegawai.
= Lingkungan Kerja
L4 memiliki pengaruh
B secara langsung yang
=k masih tidak signifikan

49



AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

"yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

T ©
o Ik Nama/ Jurnal Hasil Penelitian
g Nog Jdudul | ranun | Publikasi Terdahulu Perbedaan
o d terhadap Kinerja
5 9 Pegawai.
S| 7 aThe Role of|Lubis, Society, 11 [Temuan menunjukkan [Penelitian saya
‘?= —Motivation [Yusniar  [2), 705-727, pahwa kecerdasan berbeda karena
3 din L ubis, Fajai2023 P-ISSNemosional, motivasi
é’ >Moderating Rezeki  [2338-6932 | keseimbangan digunakan
& e Impact Ananda  [E-ISSN: kehidupan kerja, sebagai variabel
§ f Syaifuddin,2597-4874 kepemimpinan, dan mediasi, bukan
a motional [Syaifuddin |ttps://societ motivasi secara moderating,
ntelligence|Nasib, y.fisip.ubb.aclangsung, positif, dan  [serta fokus pada
ork-Life |Nasib .id signifikan mempengaruhpegawai SLB di
alance, (2023) kinerja pegawai. bidang
eadership, Sebaliknya, etos kerja  pendidikan
nd Work tidak berpengaruh secarakhusus, bukan
thic on signifikan terhadap perusahaan
Employee kinerja pegawai. Selain jumum.
Performance itu, motivasi merupakan
variabel moderasi yang
secara tidak langsung
dapat mempengaruhi
hubungan antara
keseimbangan
kehidupan kerja,
kepemimpinan, etos
kerja, dan kinerja
pegawai. Namun,
motivasi saja tidak dapat
secara efektif
memoderasi hubungan
antara etos kerja dan
kinerja pegawai di
Kantor Pusat Kabupaten
Tapanuli Tengah.

8 dPengaruh  |Yanrizal Jurnal Riset [Hasil penelitian ini Pada penelitian
ecerdasan [(2020) Manajemen menjelaskan bahwa sebelumnya
mosional & Bisnis variabel kecerdasan menggunakan
an Stres (JRMB), emosional berpengaruh variabel stress
erja Vol.5 No.1 positif dan tidak kerja sebagai x2
erhadap Juni 2020  signifikan terhadap dan motivasi
inerja motivasi kerja. Variabel [sebagai
egawai stres kerja berpengaruh moderasi,
engan negatif dan tidak sementara
otivasi signifikan terhadap dipenelitian
ebagai motivasi kerja. Variabel jsaya lingkungan

nery wisey
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T ©
o Ik Nama/ Jurnal Hasil Penelitian
g Nog Jdudul | ranun | Publikasi Terdahulu Perbedaan
o Mariabel kecerdasan emosional  [Kerja sebagai x2
::'i Moderasi ( berpengaruh positif dan [dan motivasi
S| aStudi Pada signifikan terhadap sebagai mediasi|
‘?= —Kantor kinerja. Variabel stres
3| ZKesyahband kerja berpengaruh positif
é’ >aran Utama dan signifikan terhadap
& Belawan) kinerja. Variabel
a3 motivasi kerja
a o berpengaruh negatif dan
q tidak signifikan terhadap
e kinerja. Variabel
o kecerdasan emosional
Py dan stres kerja
ap berpengaruh positif dan
S signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan
motivasi kerja sebagai
variabel moderasi.

9 |Pengaruh  [Husnul K, Jurnal Hasil penelitian Pada penelitian
Kecerdasan Ulfah Manajemen |menunjukkan bahwa  saya motivasi
Emosional, [YuliejantinfPendidikan |kecerdasan emosional, perperan
Motivasi  ngsih, (JMP) motivasi sebagai variabel
Kerja Dan [Yovitha |Volume 5 |kerja dan lingkungan  mediasi dan
Lingkungan|Rasiman, kerja berpengaruh adanya
Kerja Rasiman. signifikan terhadap perbedaan objek

Jerhadap (2017) kinerja pegawai Dinas |penelitian.

fKinerja Pendidikan Kota

APegawai Semarang.

dDinas

sPendidikan

“Kota

“Semarang

10Pengaruh  Primadya, JAN Maha Hasil penelitian Penelitian

4Kecerdasan Resika Vol. 4 No. 8, menunjukkan bahwa  [sebelumnya

(¢ . - .

c7Em03|onal Dirgantara, - Agustus  [Kecerdasan emosional hanya

~Terhadap [Mario 2022 (X) tidak berpengaruh  |menggunakan

‘;Kinerja Nurfitri.  e-1SSN : signifikan terhadap satu variabel x

=Pegawai 2022) 2747-1578 p-Kinerja Pegawai (Y)  [sementara
elalui ISSN : 2747-diKomisi Pemilihan penelitian saya
otivasi di 1659 Umum Kota Sungai terdapat 2
omisi Penuh. Hal ini variabel x, dan
emilihan ditunjukkan dengan nilaigdanya
mum Kota thitung 0,405 < ttabel  perbedaan objek
ungai 2.079 (tabel 4.12). Dan pada penelitian
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hasil yang diperoleh dari
perbandingan sig 0,689
0,05, sehingga H1
ditolak dan H diterima.
Kecerdasan Emosional
(X) tidak berpengaruh
signifikan terhadap
motivasi di Komisi
Pemilihan Umum Kota
Sungai Penuh. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai
thitung -1.856 < ttabel
2.079 (tabel 4.13). Dan
hasil yang diperoleh dari
perbandingan sig 0,077 >
0,05, sehingga H1
ditolak dan HO diterima
Motivasi (Z) terhadap
Kinerja Pegawai (YY)
bersama-sama Tidak
berpengaruh signifikan
terhadap motivasi
diKomisi Pemilihan
Umum Kota Sungai
Penuh. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai
Fhitung 0,257 > Ftabel
3.44 (tabel 4.15) Hal ini
mengidentifikasikan
bahwa H3 diteima dan

sebelumnya.

HO ditolak.
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Varjabel

< .
Xlr_xz: Kecerdasan Emosional

XZE‘..:: Lingkungan Kerja Fisik

<
Y ©: Kinerja
L 2

Z g} Motivasi sebagai Variabel Mediasi

neny wisey Jruedg uej|

52




]

b )
nidl

AVIE VISNS NIN
=)
=\

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

©
2.9Kerangka Pemikiran
W
b
o Penelitian ini melibatkan 4 variabel yang terdiri atas dua variabel bebas
(independent variable), satu variabel terikat (dependent variable) dan satu
Q
Varglbel mediasi. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kecerdasan emosional
darclingkungan kerja fisik, sedangkan variabel terikatnya yaitu kinerja, dan
-~

vargabel mediasinya yaitu motivasi. Maka dapat digambarkan kerangka

per%kirannya sebagai berikut :

BYsSng

H1

Kecerdasan

= H6 h 4

H3

- Motivasi (Z) | > Kinerja (Y)
_;J H7 ~—

F Y

Lingkungan
Keria Fisik (X2)

H2
-
< Gambar 2. 1 : Kerangka Pemikiran
»
’3 » Pengaruh secara langsung
. % ------ =+ Pengaruh secara tidak langsung
=
2.12'Konsep Operasional Variabel
-t
w

= Operasional variabel adalah konsep menjadi kata-kata untuk
m(;;;ggambarkan perilaku atau gejala yang diamati dan di uji kebenarannya.
1. S’ariabel Bebas (Independent Variable)
g/lempakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
@an timbulnya variabel terikat (Dependent Variable) dalam penelitian ini

Enenj adi varibel bebas adalah :
Lo oY
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IX1 : Kecerdasan Emosional

V)

”X2 : Lingkungan Kerja Fisik

O

£ : Motivasi (Variabel Mediasi)

—

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

=)
-Adalah variabel yang sebagai akibat dari variabel independent, dipengaruhi

gleh hasil. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Kinerja

)

0p)
c
7
=

Ta%l 2.2 : Definisi Konsep Operasional VVariabel Penelitian

emosional adalah
kemampuan lebih yang
dimiliki seseorang dalam

3.Motivasi Diri
Sendiri
4.Mengenali Emosi

54

NOE VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA
1 | Kinerja (Y) | Prestasi yang dicapai 1.Kuantitas Likert

seseorang disebut actual 2.Kualitas
performance atau job 3.Ketepatan waktu
performance yang biasa (Kholifah &
Kita sebut dengan kinerja. | Firdaus, 2023)
Seorang karyawan yang
melaksanakan fungsinya
sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan
serta berhasil secara

9 . 3

5 kualitas maupun kuantitas

o) disebut juga dengan

@] kinerja. Prestasi kerja

= seseorang berdasarkan

~ kuantitas dan kualitas

g yang telah disepakati

= bersama merupakan

g pengertian Kinerja secara

=1 umum (Chairunnisah et

= al., 2021)

2 ; Kecerdasan | Daniel Goleman seorang | 1.Mengenali emosi | Likert

£ Emosional ahli psikolog menyatakan | diri

= (X1) bahwa kecerdasan 2.Mengelola Emosi

9

S

oS ]

=

A

o]

.

=

=
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VARIABEL

DEFINISI

INDIKATOR

SKALA

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eidin yeH

neiy e)ysns NI tw e1did )IE’Q @)

memotivasi diri,
ketahanan dalam
menghadapi kegagalan,
mengendalikan emosi dan
menunda kepuasan, serta
mengatur keadaan jiwa.
Dengan kecerdasan
emosional tersebut
seseorang dapat
menempatkan emosinya
dengan porsi yang tepat,
memilah kepuasan dan
mengatur suasana hati.
Goleman juga
menyebutkan bahwa
kecerdasan emaosi jauh
lebih berperan ketimbang
IQ atau keahlian dalam
menentukan siapa yang
akan jadi bintang dalam
suatu pekerjaan.
(RAMADHANI, 2022)

Orang Lain
5.Membina
Hubungan
(Margareta et al.,
2025)

w

Lingkungan
Kerja Fisik
(X2)

Menurut Armansyah et
al., (2024), lingkungan
kerja adalah sebagai
serangkaian faktor yang
mempengaruhi kinerja
fungsi atau kegiatan
manajamen sumber daya
manusia yang terdiri dari
faktor-faktor internal yang
dihasilkan dalam
organisasi. (Novriani
Gultom & Nurmaysaroh,
2021)

Menurut Sedarmayanti
(2011), lingkungan kerja
fisik mencakup berbagai
kondisi di sekitar area

Indikator
lingkungan kerja
fisik :

1.Udara

2.Warna
3.Pencahayaan
4.Suara

(Novriani Gultom
& Nurmaysaroh,
2021)

Likert

nery wisey |JiieAg uejng jo AJI1SI9ATU) dIWER][S] 3)e}Q
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pencapaian tujuan. Karena
kelakuan manusia itu
selalu bertujuan, kita
dapat menyimpulkan
bahwa perubahan tenaga
yang memberi kekuatan
bagi tingkah laku
mencapai tujuan, telah
terjadi di dalam diri
seseorang. (Adolph, 2021)

terhubung secara
emosional dan
perilaku terhadap
pekerjaan mereka.
3.Tingkat
pengakuan atas
prestasi dan usaha
karyawan.
4.Tingkat
kebebasan yang
dimiliki karyawan
dalam mengatur
tugas dan tanggung
jawab.

5.Tingkat
pemahaman
karyawan terhadap
tujuan dan harapan
kerja.

6.Karyawan
memiliki keinginan
untuk memperoleh
jabatan. (Andi Irfan
etal., 2023)

T ©
o NOT VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA
2 A kerja yang secara
2 ©° langsung maupun tidak
a2l = langsung dapat
a memengaruhi aktivitas
g i pegawai. (Fitriani et al.,
S = 2019)
=
§ 4 = Motivasi (Z) | Menurut Soemanto secara | 1.Tingkat kepuasan | Likert
@ U umum mendefinisikan terhadap pekerjaan
7 motivasi sebagai suatu dan lingkungan
4 perubahan tenaga yang kerja.
= ditandai oleh dorongan 2.Sejauh mana
® efektif dan reaksi-reaksi karyawan merasa
c
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2.1ICHipotesis
W

b
MBerdasarkan kerangka pemikiran diatas, asumsi awal yang perlu di uji dalam

©

hipgtesis penelitian ini adalah :

2
1.

(

nery wrisey - iy

H1 : Diduga bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Pegawai. Pegawai di SLB dituntut untuk memiliki
kesabaran dan pengendalian diri yang luar biasa, kemampuan mereka
untuk mengelola emosi pribadi saat menghadapi dinamika di kelas
menjadi kunci utama agar proses pembelajaran tetap berjalan efektif dan
kondusif. Secara spesifik, pengaruh signifikan ini terlihat dari bagaimana
aspek empati berperan dalam interaksi antara guru dan siswa. Kepekaan
emosional ini memungkinkan guru untuk membangun ikatan batin yang
kuat dengan siswa, sehingga kendala komunikasi yang sering terjadi di
sekolah luar biasa dapat diatasi dengan pendekatan yang lebih humanis
dan sabar. Dengan demikian, kecerdasan emosional menjadi faktor penting
yang memengaruhi kinerja karyawan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Azwar & Lubis (2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja
pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyudi et al (2022) juga
mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja
pegawai. Hal ini diperkuat dengan penelitian lainnya oleh (Puteri et al,
2024; Kartikawati et al, 2024; Putri et al, 2023) yang menyatakan bahwa

kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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H2 : Diduga bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai. Di sebuah sekolah luar biasa, lingkungan fisik bukan
sekadar masalah estetika, melainkan instrumen pendukung dalam
menangani siswa dengan berbagai keterbatasan. Ruang kelas yang tertata,
suhu ruangan yang sejuk, serta tingkat kebisingan yang terkendali
memungkinkan guru untuk berkonsentrasi penuh dalam memberikan
materi, sehingga target instruksional dapat tercapai secara maksimal.
Ketika sekolah menyediakan alat peraga yang lengkap, aksesibilitas yang
ramah disabilitas, dan peralatan terapi yang memadai, guru dapat
menjalankan tugasnya dengan lebih efisien tanpa hambatan teknis.
Fasilitas yang mendukung ini memudahkan guru  dalam
mengimplementasikan metode pembelajaran yang inovatif, yang secara
langsung meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar. Dengan
demikian, ketersediaan prasarana fisik yang baik secara nyata mampu
meminimalisir beban kerja fisik pegawai dan meningkatkan standar
kinerja profesional mereka. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Suriyana
et al (2024) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh
positif dan signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai. Hal ini
sejalan dengan penelitian Josephine A (2017) juga mendukung hal ini
dengan menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai. Hal ini diperkuat

dengan penelitian lainnya oleh (Mahatani et a/, 2025; Lianasari & Ahmadi,
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2022; Wahyudi et al, 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

H3 : Diduga bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Motivasi yang kuat mendorong mereka untuk memberikan upaya
ekstra, seperti melakukan evaluasi mendalam terhadap perkembangan
siswa dan menjalin komunikasi yang intensif dengan orang tua, yang
secara langsung berujung pada tercapainya standar kinerja profesional
yang ditetapkan oleh sekolah. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Josephine A (2017) yang menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif
dan signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan
dengan penelitian Wahyudi et al (2021) juga mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja pegawai. Hal ini diperkuat dengan penelitian
lainnya oleh (Mahatani et a/, 2025; Lianasari & Ahmadi, 2022; Wahyudi et
al, 2022) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

H4 : Diduga bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap motivasi kerja. Kecerdasan emosional mencerminkan
kemampuan individu dalam mengenali dan mengelola emosi diri sendiri
maupun orang lain, mengendalikan tekanan kerja, serta menjaga sikap
positif dalam menghadapi berbagai situasi. Pegawai yang memiliki
kecerdasan emosional yang baik cenderung mampu memotivasi diri,

mempertahankan semangat kerja, dan menunjukkan ketekunan dalam
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mencapai tujuan. Kemampuan tersebut mendorong munculnya dorongan
internal untuk bekerja lebih giat dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
semakin tinggi kecerdasan emosional yang dimiliki pegawai, maka
semakin meningkat motivasi kerja yang dimilikinya. Temuan ini diperkuat
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Cahyaningsih (2020) yang
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap motivasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Wahyudi er al (2022) juga mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan secara langsung terhadap motivasi. Hal ini diperkuat dengan
penelitian lainnya oleh (Puteri et al, 2024, Kartikawati et al, 2024; Putri
et al, 2023) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja.

H5 : Lingkungan kerja diduga berpengaruh positif terhadap motivasi
kerja. Lingkungan kerja yang kondusif mampu menciptakan rasa nyaman,
aman, dan dukungan psikologis bagi pegawai sehingga mendorong
meningkatnya semangat dan motivasi dalam bekerja. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suriyana et al. (2024) yang
membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif
terhadap motivasi kerja guru, di mana lingkungan kerja yang baik dapat
memberikan energi positif dan meningkatkan dorongan internal maupun
eksternal individu dalam melaksanakan tugasnya. Bagi pegawai yang

mendidik siswa berkebutuhan khusus, ketersediaan ruang kelas yang
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nyaman, sirkulasi udara yang baik, serta pencahayaan yang optimal sangat
membantu mereka dalam menjaga fokus dan mengurangi kelelahan fisik
selama proses belajar mengajar yang menguras energi. Temuan ini
diperkuat oleh Fauzi Josephine A (2017) yang menyatakan bahwa
lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian Mahatani et al
(2025) juga mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap
kinerja pegawai. Hal ini diperkuat dengan penelitian lainnya oleh
(Lianasari & Ahmadi, 2022; Wahyudi et al/, 2022; Prakoso et al,2014)
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja.

H6 : Diduga bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap
kinerja pegawai dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi.
Kecerdasan emosional mencerminkan kemampuan pegawai dalam
mengenali, mengelola, dan mengendalikan emosi diri serta memahami
emosi orang lain. Kemampuan tersebut mendorong munculnya motivasi
kerja yang lebih tinggi, seperti semangat bekerja, ketekunan, dan dorongan
untuk mencapai tujuan kerja. Motivasi kerja yang meningkat selanjutnya
berperan dalam mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal, sehingga
berdampak pada peningkatan kinerja. Dengan demikian, kecerdasan
emosional tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap kinerja

pegawai, tetapi juga berpengaruh secara tidak langsung melalui motivasi
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kerja sebagai variabel mediasi. Temuan ini diperkuat oleh Wahyudi et al
(2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai dengan motivasi sebagai variabel
mediasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Cahyaningsih (2020) juga
mendukung hal ini dengan menyatakan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan motivasi sebagai
variabel mediasi. Hal ini diperkuat dengan penelitian lainnya oleh (Puteri
et al, 2024; Kartikawati et al, 2024; Putri et al, 2023) yang menyatakan
bahwa motivasi memediasi secara signifikan pengaruh kecerdasan
emosional terhadap motivasi kerja.

H7 : Diduga bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai dengan motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Secara lebih
mendalam, peran mediasi ini menjelaskan bahwa ketersediaan fasilitas
khusus dan sarana prasarana yang ergonomis di SLBN Pembina Kota
Pekanbaru memberikan rasa aman dan kemudahan bagi pegawai dalam
menjalankan tugasnya. Ketika guru merasa didukung oleh alat peraga yang
lengkap dan ruangan yang kondusif, hal ini menurunkan tingkat stres fisik
dan meningkatkan rasa bangga terhadap tempat kerja. Perasaan nyaman
dan didukung inilah yang membangkitkan motivasi intrinsik guru untuk
bekerja lebih giat. Dengan motivasi yang telah terstimulasi oleh
lingkungan fisik tersebut, guru menjadi lebih berkomitmen untuk
memberikan layanan pendidikan yang terbaik bagi siswa berkebutuhan

khusus. Temuan ini diperkuat oleh Josephine A (2017) yang menyatakan
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bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan motivasi sebagai variabel mediasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Mahatani et al (2025), juga mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dengan motivasi sebagai variabel mediasi. Hal ini
diperkuat dengan penelitian lainnya oleh (Azwar & Lubis, 2021; Lianasari
& Ahmadi, 2022; Suriyana et al, 2024) yang menyatakan bahwa motivasi
memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap

kinerja pegawai.

63



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

b)

]

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

dioyeH o

3.15L.okasi dan Waktu Penelitian

iokasi penelitian ini dilaksanakan pada SLB Negeri Pembina Pekanbaru, JI.
Se g;r No.46, Bencah Lesung, Kec. Tenayan Raya, Kota Pekanbaru, Riau 28281.
Waktu penelitian dimulai dari 12 Juni 2025 hingga selesai.
3.2§Ienis dan Sumber Data

c:;)B'ada penelitian ini akan digunakan metode kuantitatif untuk menguji
per%aruh kecerdasan emosional dan lingkungan kerja terhadap kinerja dengan

motivasi sebagai variabel mediasi. (Heryana, 2020; Sadiah, 2015) menyatakan

sumber data dalam penelitian ada 2 macam yaitu:

3.2.1 Data primer

Data sebagai informasi pertama dikumpulkan sendiri yang bersumber dari

seseorang atau hasil eksperimen dalam subjek penelitian (first hand)

7
3.2% Data Sekunder
®
&~ Data pendukung berupa data tertulis yang didapat secara tidak langsung
8

I

meftalui buku, dokumen, jurnal atau artikel yang terkait dengan topik penelitian

n

=
(segond hand)(Ph.D. Ummul Aiman et al., 2022)
m

-t
3.3Feknik Pengumpulan Data
<

3.3 Observasi
»

f—,_- Observasi Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2016:145),
=~

=
meggemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
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proses yang tersusun dari proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
©

b
terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.

o
3.322 Kuesioner

=
—- Menurut Sugiyono (2016 : 142), kuesioner merupakan teknik pengumpulan

=
data- yang dilakukan dengan cara memberi separangkat pertanyaan atau

= . .. .
perpyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan

=

tekﬁik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel apa
©

yang akan diukur dan tahun apa yang diharapkan dari responden.(Agustian ef al.,

QO
2019).

Tabel 3. 1 : Kriteria Skor Penilaian

No Keterangan Nilai
1 Sangat tidak setuju 1
2 Tidak setuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 @ Sangat setuju b
o
3.4nff?opulasi dan Sampel
=
3:4.1 Populasi
(e
2. Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
<
m
@_as obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
<
éitetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
»
Fadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda — benda alam

ng lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subyek

65

nery wisey juedggre}y



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©
$ang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang dimiliki oleh
©

b
subyek atau obyek yang diteliti itu.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pegawai SLB Negeri

| eyd

mbina Pekanbaru yang berjumlah 63 orang.
4.2 Sampel

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik

NS NIY!

gang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan non-
;pobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan
%)eluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel.

Salah satu bentuk dari non-probability sampling adalah sampling jenuh,
yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel penelitian. Teknik ini digunakan apabila jumlah populasi
relative kecil, atau dibawah 100 orang, sehingga seluruh anggota populasi

dianggap dapat mewakili keseluruhan karateristik populasi.

Dengan demikian, dalam penelitian ini digunakan teknik sampling jenuh,

& 23e18

rena jumlah populasi di SLB Negeri Pembina Pekanbaru hanya sebanyak 63

dIgue]

rang pegawai, sehingga seluruhnya dijadikan responden penelitian. Metode
1 juga dikenal sebagai sensus, yaitu ketika seluruh anggota populasi

m’jadikan sampel (Sugiyono, 2011:65 “dikutip oleh” (Joshua, 2017)). Dengan

JISEIATUE

‘g'emikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 63 orang.
-

3.5$nalisis Data

-

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah
7))

dats menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk
-
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©

dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan yang
ter;;ama adalah masalah yang tentang sebuah penelitian. Atau analisis data juga
bisg' diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari
sebg_gah penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan untuk
megg;ambil sebuah kesimpulan.

ii dalam metode penelitian kuantitatif yang menggunakan Teknik analisis
mei;pakan suatu kegiatan sesudah data dari seluruh responden atau sumber data
— d&;a lain semua terkumpul. Teknik analisis data kuantitatif di dalam penelitian
kué%titatif yaitu menggunakan statistik. (Ph.D. Ummul Aiman et al., 2022)

a. Analisis Partial Least Square (PLS)

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah
pendekatan Partial Least Square (PLS) atau Kuadrat Terkecil Parsial.
Metode ini dikenal sebagai salah satu teknik analisis yang bersifat kuat
dan termasuk dalam jenis pemodelan Structural Equation Modeling
(SEM). Keunggulan utama dari PLS adalah kemampuannya untuk
digunakan tanpa banyak asumsi, baik pada ukuran sampel yang kecil
maupun besar. Selain itu, PLS juga bermanfaat untuk menguji hipotesis
dalam rangka konfirmasi teori, serta menjalin hubungan antar variabel
dalam kondisi minimnya teori atau ketika diperlukan pengujian terhadap
proposisi yang ada.

Model PLS

Model Partial Least Square (PLS) yang digunakan dalam penelitian ini

menggambarkan keseluruhan proses mulai dari pengukuran awal hingga
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akhir. Model PLS pada tahap awal berfungsi sebagai representasi
konseptual yang menunjukkan hubungan antara variabel laten berdasarkan
temuan dalam penelitian.
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran atau outer model berkaitan dengan proses evaluasi
terhadap validitas dan reliabilitas dari instrumen yang digunakan dalam
penelitian. Tujuan dari analisis model luar ini adalah untuk memastikan
bahwa alat ukur yang digunakan memang sesuai untuk mengukur
konstruk yang dimaksud, akurat terhadap kondisi sebenarnya, serta setiap
indikator yang digunakan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang
memadai. Beberapa tahapan dilakukan untuk menganalisis outer model
sebagai berikut:
1. Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Validitas konvergen dinilai melalui nilai loading faktor pada model
indikator reflektif serta bobot komponennya. Validitas ini
menggambarkan  seberapa  baik indikator-indikator  mampu
merepresentasikan konstruk yang sama. Nilai yang memadai berada di
atas 0,70.
2. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Validitas diskriminan bertujuan memastikan bahwa setiap konstruk
dalam model benar-benar berbeda satu sama lain, baik secara teoritis
maupun statistik. Evaluasinya dilakukan melalui analisis loading

faktor dan cross loading. Jika indikator memiliki nilai loading yang
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lebih tinggi dari 0,70 maka validitas diskriminan dianggap telah
tercapai (Duryadi,2021).

Composite Reliability

Composite reliability digunakan untuk mengukur sejauh mana
indikator-indikator dalam suatu variabel menunjukkan konsistensi
internal yang baik. Sebuah konstruk dianggap reliabel apabila nilai
composite reliability-nya lebih dari 0,70 (Ghozali, 2015).

Average Variance Extracted (AVE)

AVE adalah metode untuk mengukur validitas konvergen dalam
analisis konfirmatori. Nilai AVE yang tinggi menunjukkan bahwa
indikator-indikator dalam konstruk memiliki tingkat validitas
konvergen yang baik. Nilai AVE yang ideal adalah lebih dari 0,50
(Ghozali, 2015). Pengujian ini hanya berlaku untuk indikator reflektif,
sementara indikator formatif memerlukan metode uji yang berbeda.
Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha digunakan sebagai alat bantu tambahan dalam
pengujian reliabilitas, mendukung hasil dari composite reliability.
Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha

melebihi 0,70 pada masing-masing indikator.

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Penilaian terhadap model struktural dilakukan dengan menggunakan nilai

R-square untuk variabel dependen, Q-square Stone-Geisser untuk melihat
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relevansi prediksi model, serta uji signifikansi t-statistik guna
mengevaluasi koefisien pada jalur hubungan antar variabel dalam model.

1. R-Square (R?)
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R-square digunakan sebagai indikator untuk menilai kemampuan
prediktif dari model struktural. Nilai ini menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel laten independen terhadap variabel laten dependen.
Menurut Ghozali (2015), nilai R? sebesar 0,66 menandakan pengaruh
yang kuat, 0,33 sedang, dan 0,19 lemah. Semakin tinggi nilai R-square,
maka semakin baik pula kemampuan prediktif dari model yang
dibangun.

F-Square (f2)

F-square dimanfaatkan untuk mengukur besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 2 > 0,35
menunjukkan pengaruh besar, nilai antara 0,15 hingga 0,35
menandakan pengaruh sedang, dan nilai antara 0,02 sampai 0,15

menunjukkan pengaruh yang kecil.

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji koefisien
jalur (path coefficient).

1. Uji Path Coefficient
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Untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan diterima atau
ditolak, dilakukan proses bootstrapping melalui aplikasi SmartPLS

4.0. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi
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©
s BAB IV
()
=
o GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
ho)
4.17Sejarah SLB Negeri Pembina Pekanbaru

U &4

LB Negeri Pembina Pekanbaru adalah sebuah lembaga bidang Pendidikan

H

khysus dan Pendidikan layanan khusus (PKPLK) yang menyelenggarakan

| @

peléanan pendidikan jenjang SDLB, SMPLB, dan SMALB. Sekolah ini

n

meffangani peserta didik yang memiliki keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan
sertn;x)q)ri atau disebut dengan disabilitas. Sekolah ini terletak di Jalan Segar No. 46
Ke%rahan Rejosari, Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Didirikan oleh
Deperteman Pendidikan Nasional pada Tahun 1998 pada SK Penunjukan SLB
Negeri Pembina yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan Nasional
No0.13a/0/1998, pada Tanggal 29 Januari 1998.

Sejak awal berdirinya SLB Negeri Pembina Pekanbaru menjadi satu-satunya
lembaga Pendidikan dengan status Negeri di Kota Pekanbaru yang melayani
perﬁidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus/disabilitas/difabel dengan jenis
ket%tuhan tunanetra (A), tunarungu (B), tunagrahita (C), tunadaksa (D), dan autis
(F)%I?ada tahun 2023 di Kota Pekanbaru bertambah satu SLB Negeri dan terdapat
betg"rapa SLB Swasta lainnya. Namun SLB Negeri Pembina Pekanbaru tetap
meéjadi pilihan utama karena berbagai prestasi yang telah diraih dan menjadi
peigmbangan dari orang tua/ wali murid.

;U%LB Negeri Pembina Pekanbaru hingga saat ini telah dipimpin oleh 4 (empat)

Kepala Sekolah pada masing-masing periodenya, adapun yaitu :

95}
a. EBaharuddin Ansori, S.Pd, (1998-2000)

I
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©

b. =H. Samijo, S.Sos. M.Pd. (2001-2017)
Q

c. Makmur, S.Pd, M.Pd (2018-2021)

©
d. gMoelya Eko Suseno, S.Kom, M.Tl, M.Pd (2021-sekarang).

3

SLB Negeri Pembina Pekanbaru mengalami perkembangan dari tahun
=

ketgmn. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan pada jumlah peserta
didﬁCR, infrastruktur, sarana dan prasarana, serta peningkatan mutu layanan
pe%idikan. Sesuai dengan visi dan misi mengedepankan kemandirian Peserta
didgé, maka program SLB Negeri Pembina banyak diprioritaskan pada bidang
ketgrampilan. Keterampilan yang diajarkan di SLBN Pembina Pekanbaru terdiri
dari:

1. Seni membatik

2. Tata busana

3. Tataboga

4. Tatarias

W
L ol
: ;'l.fl'eknologi informasi komunikasi

o1

. ;-')Desain grafis
5

7. /Suvenir

G

. wRijat/ akupresur

(2]

oo
9A

(o]

. @erbengkelan sepeda motor

I

A3

10.Seni tari

S3

11.58eni musik

e)

12.3§eni lukis

A

13.EBudidaya tanaman hortikultura

!
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©
Khusus budidaya tanaman hortikultura menjadi keterampilan andalan dalam

QO

pergbentukan lembaga sertifikasi profesi level 1 (LSP-P1). Terkait hal ini SLB
©

Negeri Pembina Pekanbaru mendapat kepercayaan sebagai sekolah penyelenggara

LSE—Pl tersebut.

=
dPersentase perbandingan antara akademik dan keterampilan pada setiap

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

jenﬁng pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

=
Taffel 4. 1 : Perbandingan akademik dan keterampilan pada jenjang
e pendidikan di SLBN Pembina Pekanbaru.

2
Jenjang pendidikan Akademik Keterampilan
SDLB 50% 50%
SMPLB 40% 60%
SMALB 30% 70%

Dengan perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
jenjang pendidikannya maka pembelajarannya lebih mengedepankan keterampilan
kecakapan hidup yang berorientasi pada kemandirian peserta didik setelah
megamatkan jenjang pendidikan tertinggi di SLB yaitu jenjang SMALB.

o
4.2:Visi Misi dan Tujuan SLB Negeri Pembina Pekanbaru
o
4.24 Visi
(o}
c

Terwujudnya Pelayanan Pendidikan bagi Peserta Didik Berkebutuhan

Iu

husus (PDBK) yang Mandiri, Akademis, Terampil dalam Vokasi, Sehat, dan

18124

o 2
Berkarakter
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4.2:2 Misi

V)

:Memberikan pelayanan Pendidikan bagi Peserta Didik Berkebutuhan

©
Khgsus (PDBK) yang Mandiri, Akademis, Terampil dalam Vokasi, Sehat, dan

Be%arakter melalui :

nely eXsng NIN A

gjue|sy ajelg

4.2

neny wisey jrredAg uejng jo A3jrsiaarun

a. Memberikan pelatihan keterampilan sebagai bekal hidup mandiri
ditengah masyarakat.

b. Memberikan pelayanan pendidikan dan pembelajaran yang optimal
sesuai dengan kebutuhan bagi peserta didik.

c. Menggali, Mengarahkan serta meningkatkan bakat & minat peserta
didik.

d. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat.

e. Menanamkan perilaku dan kepribadian yang berkarakter melalui
pembiasaan.

f. Melayani peserta didik dalam proses pembelajaran yang
menintegrasikan nilai- nilai revolusi mental ke dalam program/ kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler.

Tujuan

a. Terbentuknya peserta didik yang hidup terampil dan mandiri ditengah
masyarakat

b. Terbentuknya peserta didik yang memiliki pendidikan sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhannya.

c. Terbentuknya peserta didik yang memiliki keterampilan sesuai bakat

dan minatnya serta dapat diterima masyarakat.
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T d. Terbentuknya peserta didik tumbuh menjadi generasi yang sehat dan
©
X .
o berprestasi.
=
o €. Terbentuknya perilaku dan kepribadian yang berkarakter melalui
= .
— pembiasaan.
=
c f. Tertanamkannya nilai- nilai revolusi mental pada diri peserta didik
=
0 dalam kehidupan sehari- hari.
(=
%
~
©
4.3 Struktur Organisasi SLB Negeri Pembina Pekanbaru
©
<

ISI

Gambar 4. 1 : Struktur Organisasi SLB Negeri Pembina Pekanbaru

Jdruae

Sun%er : SLB Negeri Pembina Pekanbaru

(=

9A

~  Struktur organisasi SLB Negeri Pembina Pekanbaru berfungsi sebagai

=

petig)man dalam pelaksanaan manajemen sekolah yang mencerminkan pembagian
-
tuggé, wewenang, dan tanggung jawab setiap unsur organisasi. Struktur organisasi

}IS

ini Anenjadi dasar dalam pengaturan sistem kerja sekolah, baik dalam kegiatan

7))
pe@idikan, administrasi, maupun pelayanan kepada peserta didik berkebutuhan
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©

khusus. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, diharapkan pelaksanaan
QO

keg;ijatan sekolah dapat berjalan secara efektif dan efisien.
©

—

1; Kepala Sekolah merupakan pemegang otoritas tertinggi di Sekolah Luar

iBiasa (SLB) yang memikul tanggung jawab menyeluruh atas proses

gpendidikan dan pengelolaan lembaga. Dalam menjalankan perannya, kepala

g) sekolah menyusun rencana, mengoordinasikan, mengimplementasikan, serta
%menilai berbagai program sehingga seluruh kegiatan selaras dengan tujuan
L;;?pendidikan dan mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik
- berkebutuhan khusus.

2. Ketua Komite Sekolah berfungsi sebagai mitra kerja sekolah yang
merepresentasikan orang tua dan masyarakat. Komite memberikan masukan,
dukungan, dan melakukan pengawasan terhadap kebijakan serta program
yang dijalankan sekolah. Pola hubungan antara komite dan pihak sekolah
bersifat koordinatif dan konsultatif, sehingga komite menjadi saluran

aspirasi masyarakat dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

w

3

B[S] 93}elg

Tata Usaha bertanggung jawab terhadap pengelolaan seluruh aspek

Jrux

“administrasi sekolah, mulai dari administrasi kepegawaian, keuangan,

ATU)

- korespondensi, hingga pengarsipan dokumen. Unit ini memegang peranan

ISI9

. penting dalam menunjang kelancaran operasional sekolah dan menciptakan

tertib administrasi di lingkungan SLB.

S 3o K3

4;. Penjaga Sekolah memiliki tugas menjaga keamanan, kebersihan, dan

ue

o ketertiban area sekolah. Selain itu, penjaga sekolah turut memastikan sarana
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©

T dan prasarana tetap terawat sehingga tercipta suasana belajar yang aman,
©
b

o nhyaman, dan mendukung bagi peserta didik berkebutuhan khusus.

SE* Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum bertanggung jawab mengelola
—- perencanaan, pelaksanaan, dan peninjauan kurikulum. Waka Kurikulum
mengoordinasikan penyusunan jadwal pelajaran dan memastikan penerapan

=
(&=
=
o kurikulum selaras dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik SLB.
=

(©2)

> Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan mengatur berbagai kegiatan yang
@
20 berkaitan langsung dengan peserta didik. Ruang lingkup tugasnya mencakup
Q

S pembinaan disiplin, pengembangan karakter, pengelolaan kegiatan
ekstrakurikuler, serta pendampingan siswa sesuai kebutuhan khusus
masing-masing.

7. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana bertugas mengelola,
merawat, dan mengupayakan pengadaan fasilitas sekolah. Waka Sarpras
memastikan ketersediaan sarana pembelajaran dan alat bantu pendidikan

7
o yang memadai untuk menunjang proses belajar mengajar di SLB.

)

8% Wakil Kepala Sekolah Bidang Hubungan Masyarakat (Humas) berperan

e

.menjalin dan memelihara komunikasi serta kerja sama antara sekolah
dengan orang tua, masyarakat, dan instansi terkait. Waka Humas
bertanggung jawab menyebarkan informasi mengenai kegiatan sekolah serta

membangun citra positif sekolah di lingkungan eksternal.
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BAB VI
PENUTUP
esimpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang telah dilakukan,
iperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Kecerdasan emosional (X1)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
Semakin baik kecerdasan emosional, maka semakin meningkat kinerja
pada pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Lingkungan kerja fisik (X2)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).
Semakin baik lingkungan kerja fisik, maka semakin meningkat kinerja
pada pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Motivasi (Z) memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Semakin
baik motivasi, maka semakin meningkat kinerja pada pegawai SLB Negeri
Pembina Pekanbaru.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Kecerdasan emosional (X1)
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Motivasi (Z). Semakin
baik kecerdasan emosional, maka semakin meningkat motivasi pada
pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru.
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa Lingkungan kerja fisik (X2)

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Motivasi (Z). Semakin
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©)

baik lingkungan kerja fisik, maka semakin meningkat motivasi pada
pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru.

Berdasarkan hasil uji mediasi Motivasi berpengaruh signifikan sebagai
variabel mediasi pada kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai.
Semakin baik motivasi, maka semakin meningkat pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kinerja pada pegawai SLB Negeri Pembina
Pekanbaru.

Berdasarkan hasil uji mediasi Motivasi berpengaruh signifikan sebagai
variabel mediasi pada lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai.
Semakin baik motivasi, maka semakin meningkat pengaruh lingkungan

kerja fisik terhadap kinerja pada pegawai SLB Negeri Pembina Pekanbaru.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki saran

sebagai berikut :

C

nery wisey JrreAg e} ng yo AJ§SI3ATuU ) dIWe[S] 3321

Disarankan untuk menjaga konsistensi kinerja dan melakukan evaluasi
yang tidak hanya berbasis pada administrasi (seperti laporan berkala),
tetapi juga pada kualitas interaksi dan progresivitas penanganan siswa
berkebutuhan khusus.

Disarankan untuk memperkuat aspek motivasi intrinsik dengan
memberikan apresiasi yang lebih personal dan bermakna atas dedikasi
pegawai dalam menangani siswa berkebutuhan khusus.

Disarankan untuk mengadakan program pelatihan pengembangan diri

secara berkala yang berfokus pada manajemen stres dan empati.
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Mengingat beban psikologis yang cukup tinggi dalam mendidik siswa
berkebutuhan khusus, pegawai perlu dibekali dengan teknik mindfulness
atau penguasaan emosi agar tetap stabil saat menghadapi perilaku siswa
yang dinamis. Dengan kematangan emosi yang terjaga, guru dan staf akan
lebih mampu memberikan pelayanan yang sabar dan humanis, yang pada
akhirnya mencegah terjadinya burnout.

Disarankan untuk terus berupaya meningkatkan dan mengasah kecerdasan
emosional secara mandiri, agar mampu mengengelola dan mengenali
emosi dalam menghadapi ABK (Anak Berkebutuhan Khusus). Mengingat
tantangan mengajar siswa berkebutuhan khusus yang sangat dinamis,
kemampuan untuk tetap tenang dan stabil secara emosional akan sangat
membantu guru dalam menjaga motivasi kerja agar tidak mudah
mengalami kelelahan mental (burnout).

Pihak sekolah diharapkan dapat terus berkomitmen dalam melakukan
pemeliharaan dan pengembangan lingkungan kerja fisik guna menjamin
kenyamanan para pendidik. Hal ini dapat dilakukan melalui renovasi ruang
kelas secara berkala, memastikan kecukupan pencahayaan dan sirkulasi
udara, serta melengkapi alat peraga khusus yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan kajian serupa, disarankan
untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambah variabel lain
yang mungkin memengaruhi kinerja guru, seperti kepemimpinan

instruksional kepala sekolah, beban kerja, atau tingkat komitmen
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aE LAMPIRAN
QO
Lagpiran 1 : Kuesioner Penelitian
=
; KUESIONER PENELITIAN

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

A

Saya Wulan Ayu Nurannisa, mahasiswi Program Studi Manajemen, Fakultas
Ekéfiomi dan Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Sag ini sedang melakukan penelitian dengan judul :

“PéNGARUH KECERDASAN EMOSIONAL DAN LINGKUNGAN
KERJA FISIK TERHADAP KINERJA PEGAWAI DENGAN MOTIVASI
SEEAGAI VARIABEL MEDIASI PADA SLB NEGERI PEMBINA
PEKANBARU”

Sehubungan dengan itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
kuisioner ini sesuai dengan kondisi dan pengalaman Bapak/Ibu sebenarnya.
Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk
kepentingan penelitian.

Atas waktu dan partisipasi Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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Berilah tanda (Y ) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan

hanya untuk keperluan penelitian dan akan dijaga kerahasiannya.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KINERJA (Y)
Bagian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kinerja Bapak/Ibu
dalam melaksanakan tugas di SLB, baik dalam hal kuantitas, kulitas, dan
ketepatan waktu.
Berikut daftar pertanyaan :
NO PERNYATAAN SS TS | STS
1 Saya mampu menyelesaikan seluruh
tugas yang diberikan kepada saya
Saya bertanggung jawab terhadap
2 | seluruh pekerjaan yang diberikan
kepada saya
3 Saya teliti dalam menyelesaikan
tugas-tugas di sekolah
Saya melaksanakan tugas sesuai
4 | dengan pedoman dan aturan yang
berlaku di SLB.
5 Saya melaksanakan tugas sesuai
jadwal yang telah ditetapkan.

KECERDASAN EMOSIONAL (X1)

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

Bagian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
Bapak/Ibu dalam mengenali, mengelola, dan mengontrol emosi diri sendiri

serta memahami emosi orang lain saat bekerja di SLB.
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Berikut daftar pertanyaan :

NO PERNYATAAN SS TS | STS
Saya memahami kelemahan saya
1 .
dalam bekerja
2 Saya memahami kelebihan saya
dalam bekerja
Saya dapat menenangkan diri ketika
3 | menghadapi perilaku siswa yang sulit
diatur.
Saya tidak mudah marah meskipun
4 | menghadapi situasi yang
menegangkan di sekolah.
Saya berusaha tetap semangat dalam
5 | bekerja  meskipun  menghadapi
berbagai tantangan di SLB.
6 Saya berusaha berpikir positif dalam
setiap situasi yang terjadi di sekolah.
7 Saya berusaha memahami kesulitan
yang dihadapi siswa berkebutuhan
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khusus.
Saya dapat memahami perasaan
8 |siswa melalui ekspresi wajah dan
perilakunya.
Saya dapat bekerja sama dengan
9 |rekan Kkerja dalam menjalankan
kegiatan di sekolah.
Saya mampu menyelesaikan
10 | perbedaan pendapat dengan cara
yang baik.
. LINGKUNGAN KERJA FISIK (X2)
Bagian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi lingkungan
kerja fisik di SLB Negeri Pembina Pekanbaru, seperti udara, warna,
pencahayaan, suara yang dapat mendukung kenyamanan dalam bekerja.
Berikut daftar pertanyaan :
NO PERNYATAAN SS TS | STS
Pertukaran udara dalam ruangan sudah
1 | baik sehingga tidak mengganggu
kelancaran kerja.
Kombinasi warna ruangan
2 | memberikan kesan menyenangkan
dalam proses pembelajaran.
3 Warna ruangan membantu
menciptakan suasana yang tenang.
4 Kondisi pencahayaan (lampu/cahaya)
diruang kerja baik.
Suara dari lingkungan sekitar sekolah
5 | tidak mengganggu konsentrasi saya
dalam bekerja.
. MOTIVASI (Z)

Bagian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dorongan, keinginan,
dan kesediaan Bapak/Ibu dalam melaksanakan tugas di SLB Negeri
Pembina Pekanbaru, termasuk semangat kerja untuk mencapai hasil yang

lebih baik.
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ke

Berikut daftar pertanyaan :

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

1

Saya merasa  nyaman
lingkungan kerja saya.

terhadap

Saya memiliki hubungan yang baik
dengan rekan kerja dalam bekerja sama
menangani kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus.

Saya merasa menjadi bagian dari tim
kerja yang solid dalam memberikan
layanan pendidikan di SLB.

Saya merasa dihargai atas kontribusi
yang saya berikan dalam membantu
perkembangan  siswa  berkebutuhan
Khusus.

nery eysng NN y!jlw ejdido yey @

Saya mendapatkan pengakuan atas hasil
kerja saya dalam melaksanakan tugas di
SLB.

Saya memiliki kesempatan untuk
mengembangkan potensi diri melalui
pelatihan atau kegiatan yang mendukung
peningkatan kompetensi pegawai SLB.

Saya merasa pekerjaan saya di SLB
memberikan tantangan yang memotivasi
saya untuk lebih baik.

Terimakasih atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuisioner

ha
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U\/II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_L_._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[ —

ﬁf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n__ c.Um:@czom::ammeE@%m:xmum:z:@m:v\mzoém_.ch_zmcmxmm_mc.

unsusamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_L_._;i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM., .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_L_._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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ﬁf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n__ _u.Um:oc:om::ammeE@mxm:xmum:z:@m:v\mzoém_.ch_zmcmxmm_mc.

unsusamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[

ﬁf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/:\.n__ d.Um:@czbmszamxﬂsm_‘c@mxm:xmnmzﬁ_:@mzv\m:@ém_.ch_zmcmxmm_mc.

SO SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c:w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=

Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ki
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Ki
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LEEER—0 5509

KINERJA
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()
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Y

M7
M6 M7

M6

M5
M5

TR ”6\

\

0.332
MOTIVASI
(Z)

,}m

93

v
I3

MOTIVASI
(Z)
v
140

M3
M3

73" 0831 0.7

M2
0.587
0.359

M2

1
M1

(x1)

[
1. gambar Model
A
(ECERDASAN
EMOSIONAL
x
LINGKUNGAN
KERJA
(X2)
2. Gambar Outer Model
EMOSIONAL
{x1)
LINGKUNGAN
KERJA
(x2)

7N

. ultan Syarif Kasim Riau

o

0.736
0.817
0.765

'\
4——o03858
4'/0 738
7
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Lampiran 3 : Hasil Output Smartpls

KE1
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KE3
KE4
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KEB
KET
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KE10
LK1
LK2
LK3
LK4
LKS
KE10
LK1
LK2
LK3
LK4
K

L

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-‘ "
Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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4. Gambar Outer Model Respesifikasi

vas

-

KES 4—03822

0 720/
“ W/%ERDASAN
‘7’“" EMOSIONAL

0.730
0.822

(x1)

0.736

‘.\o sw\

LK3  4——o353

|

0.738'
% LINGKUNGAN
KERJA
(X2)

\

(Z)

0.359

0.363

MOTIVASI

\

0737 -0808 0832 0794 0796 0752 0758

M2 M3 M4

5. Hasil Outer Loadings Respesifikasi

Outer loadings - Matrix

K1
K2
K3
K&
K5
KE1
KE10
KE2
KE&
KES
KEB
KE7
KEB
LK1
LK2
LK3
LK&
LKS
M1
M2
M3
M4
M5
M6
M7

nery wisey| ju

KECERDASAN EMOSIONAL (X1)

0.705
0.784
0.730
0.822
0.822
0.720
0.787
0.754

KINERJA PEGAWAI(Y)
0.821
0.835
0.850
0.841
0.899
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ANN

LINGKUNGAN KERJA (X2)

0.736
0.817
0.858
0.738
0.765

PEGAWAI
(¥

MOTIVASI(Z)

0.737
0.808
0.832
0.794
0.796
0.752
0.759

I
0.899 K4
KINERJA ™~

K5
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6. Discriminant Validity
©

Discriminant validity - Cross loadings

K1
K2
K3
K&
K5
KE1
KE10
KE2
KE&4
KES
KEB
KE7
KES8
LK1
LK2
LK3
LK&

T 2T X2 2T X2 2 =T C
qmm.l:-um—-a

nery wisey| JrreAg uej[ng jo AJISIdATU) dIWE]S]

KECERDASAN EMOSIONAL (X1}
0617
0.787
0.712
0.658
0.745
0.705
0.784
0.730
0.822
0.622
0.720
0.787
0.754
0.409
0.547
0673
0.443
0.478
0623
0.640
0.793
0.708
0623
0511
0.545

KINERJA PEGAWAI (Y)

143

0.8621
0.835
0.850
0.841
0.899
0.865
0.540
0.406
0.878
0.774
0.301
0.445
0.389
0.404
0.754
0.753
0.301
0.498
0.423
0.827
0.845
0.839
0.575
0.472
0.481

LINGKUNGAN KERJA (X2)
0.710
0.685
0.595
0.570
0.645
0.649
0.464
0.335
0.754
0.508
0315
0.481
0.307
0.736
0.817
0.858
0738
0.765
0.501
0.698
0735
0.588
0.559
0.494
0.432

MOTIVASI(Z)
0.737
0.767
0.759
0.642
0.712
0.757
0.602
0.452
0.794
0.667
0.466
0.593
0.494
0.428
0.692
0.726
0.423
0.551
0.737
0.808
0.832
0.794
0.796
0.752
0.759
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7. Uji Reliabilitas dan AVE

Q

>~
Construct reliability and validity - Overview

Cronbach’s alpha

c,

KECERDASAN EMOSIONAL (X1) 0.904
KINERJA PEGAWAI (Y) 0904
LINGKUNGAN KERJA (X2) 0.850
MOTIVASI(Z) 0.897
-~
8. Gambar Inner Model
=

¥ 0.705 (10.133)
0.730 (8 553
. ¢ \J\
0.822 (30,082
0082y g
4— 0.822 (19.578) —
0720 (7.941) 7
1)
0.787 (9.322)

‘/o/md(ﬂgs) CERDASAN
KE7 oas ( 0/7303 EMO(SX|1C;NAL osos el

posite reliability (rho_a)
0.922
0.905
0.882
0.912

0.363 (3.249)

MOTIVASI

Composite reliability (rho_¢)  Average variance extracted (AVE)

0.919
0.928
0.888
0.917

P
0.835 (22.529)
(LT 0 550 (18.184)

0.359 (3.041) 0.224 (2.144)

LK1 o
LK2 0.736 (5.076
h g \)
0.817 (18.377)
s
LK3 4 0.358 (26.043) —
—
0.738 (7.947) _—"
—
ke

01 O01E INGKUNGAN M1
KERJA
(X2)

9. lcl’;Square

-

~s

M;

386 (3.024)

737 (0.808 (10.832 (2 0.794 (1 0.796 (13.400) (3.506) (8347}

/]

M4

R-square - Overview

KINERJA PEGAWAI (Y)
MOTIVASI(Z)

nery wisey| JrreAg uej[ng jo A31si

R-square
0.801
0.752

144

R-square adjusted
0.791
0.744

0.841(17.290)
e

KINERJA
PEGAWAI
y)

0.588
0722
0615
0613

K1

0.821(15.990) g3

K3

0.899 (28.429) K4

KS
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10.7E-
o

=

f-square - List

Square

KECERDASAN EMOSIONAL (X1)-= KINERJA PEGAWAI(Y)
KECERDASAN EMOSIONAL (X1)-> MOTIVASI(Z)
LINGKUNGAN KERJA (X2) -» KINERJA PEGAWAI(Y)
LINGKUNGAN KERJA (X2) -> MOTIVASI(Z)

MOTIVASI(Z) -> KINERJA PEGAWAI(Y)

A
ll.g’ath Coefficients (Uji Parsial)

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values

Original sample (0)  Sample mean (M) iation (STDEV)

f-square
0.208
0.762
0.108
0.288
0.186

T statistics (I0/STDEV]) P values

KECERDASAN EMOSIONAL (X1) -> KINERJA PEGAWAI(Y) 0.363 0.380 0.112
KECERDASAN EMOSIONAL (X1)-> MOTIVASI(Z) 0.585 0.600 0.121
LINGKUNGAN KERJA (X2) -> KINERJA PEGAWAI (Y) 0224 0232 0.104
LINGKUNGAN KERJA (X2} -> MOTIVASI (Z) 0.359 0.348 0.118
MOTIVASI(Z) -» KINERJA PEGAWAI (Y) 0.386 0.363 0.128

12. Spesific Indirect Effects

Specific indirect effects - Mean, STDEV, T values, p values

Original sample (0)  Sample mean (M) iation (STDEV)

3.249 0.001
4834 0.000
2144 0.032
3.041 0.002
3.024 0.003

Cop!

KECERDASAN EMOSIONAL (X1) ->MOTIVASI (Z) -> KINERJA PEGAWAI (Y) 0.226 0216 0.086
LINGKUNGAN KERJA (X2) -> MOTIVASI (Z) -> KINERJA PEGAWAI (Y) 0.139 0.130 0.068
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T statistics (I0/STDEV]) P values
2622 0.009
2.030 0.042



